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ABSTRACT 
 
Development and growth of islamic banking has not get attentions of 
customer, specially of muslim people. Purpose of this research was to find out the 
understanding of society abaout islamic banking. This study discusses the product 
and service of islamic banking, and the reason for choosing public servuces for 
financial institusion. 
The method of this research using a qualitative  method. Data collection 
techniques are surveys and interviews. The thecnique for sample is random sample, 
which giving to the same for every subyek to be as a sample, and the sample taken 
randomly. As the subject in this reseacrh are society of Ngemplak, Boyolali. 
The results showed that public knowledge abaout islamic banks tends to be 
low. They are at the knowing level of the knowledge level. The interviews results 
showed interest rates bank, procedures and life stayle are the reasons for the 
community in choosing and using financial institusions. Low knowledgw of islamic 
banks recognition and the level of public education. Society has an important role 
in the development of the islamic banking market. 
 
Keywords: knowledge, comunity, islamic bank 
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ABSTRAK 
 
Perkembangan dan pertumbuhan bank syariah masih mendapatkan 
pandangan sinis dari masyarakat, termasuk masyarakat muslim sendiri. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat tentang 
perbankan syariah. Yang dimaksud pengetahuan disini adalah tentang produk dan 
jasa bank syariah, dan alasan masyarakat dalam memilih lembaga keuang juga akan 
dibahas. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik untuk mengumpukan 
data menggunakan survei dan wawancara. Teknik untuk mengambil sampel adalah 
random sampling, yaitu memberikan hak yang sama kepada setiap subyek untuk 
mendapatkan kesempatan dipilih sebagai sampel, sampel diambil secara acak. 
Hasil  penilitian menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang bank 
syariah rendah, mereka baru sekedar tahu. Hasil wawancara menunjukkan bahwa, 
tingkat suku bunga, prosedur, dan gaya hidup menajadi alasan masyarakat dalam 
memilih dan menggunakan lembaga keuangan. Rendahnya pengetahuan 
masyarakat dikarenakan kurangnya sosialisasi dan edukasi tentang bank syariah. 
Masyarakat mempunyai peran penting dalam perkembangan market share bank 
syariah. 
      
 
 
Kata kunci : Pengetahuan, Masyarakat, Bank Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Bank syariah atau islamic bank berbeda dengan bank konvensional. 
Perbedaan terletak pada landasan operasional yang digunakan. Bank konvensional 
beroperasi dengan sistem bunga, sedangkan bank syariah beroperasi berdasarkan 
bagi hasil, jual beli, dan sewa.  Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa bunga 
bank mengandung unsur riba yang dilarang oleh agama islam. Menurut pandangan 
islam dalam sistem bunga, terdapat unsur ketidakadilan. Ini dikarenakan ada 
tambahan yang dibebankan oleh pemilik dana kepada peminjam tanpa melihat 
apakah peminjam tersebut untung atau rugi. Sedangkan bank syariah menggunakan 
sistem bagi hasil dan ini kebalikan dari sistem bunga. Dalam hal ini pemilik dana 
dan peminjam saling berbagi resiko dan keuntungan sesuai kesepakatan, sehingga 
tidak hanya menguntungkan satu pihak saja (Ascarya, 2006 : 1). 
Riba menurut Imam Ahmad Hanbal yang dikutip Waluyo dalam Fiqih 
Muamalah (2014: 20) menyatakan riba adalah seseorang yang mempunyai hutang 
maka dikatakan padanya apakah akan melunasi atau membayar lebih. Jika tidak 
mampu melunasi maka dia harus menambah dana (bunga pinjaman) atas 
penambahan waktu yang telah diberikan. Bunga bank dapat diartikan sebagai balas 
jasa yang diberikan bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya 
berdasarkan prinsip konvensional. Bunga bank juga diartikan sebagai harga yang 
2 
 
harus dibayar kepada nasabah dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 
(Kasmir, 2014: 114).  
Ada perbedaan pendapat tentang hukum bunga bank oleh Nahdatul Ulama 
dan Muhammadiyah. Dua organisasi besar di Indonesia ini memiliki pandangan 
yang berbeda tentang bunga bank. Menurut Muhammadiyah illat larangan riba juga 
terdapat pada bunga bank, sehingga bunga bank sama dengan riba dan hukumnya 
adalah haram. Namun keputusan tersebut hanya berlaku untuk bank milik swasta. 
Sedangkan bunga bank yang diberikan oleh negara termasuk perkara musytabihat 
(diragukan), tidak haram tidak pula mutlak (Abdul, 2013 : 80).  
Lain halnya dengan Nahdatul Ulama, melalui Lajnah Bahsul Masa’il 
Nahdatul Ulama mengatakan bunga bank masih bersifat khilafiyah, karena masih 
ada perbedaan pendapat antara ulama. Dalam Bahsul Masa’il, terdapat tiga 
pandangan mengenai bunga bank. Pertama adalah dipersamakan dengan riba 
sehingga hukumnya haram, kedua hukumnya syubhat (tidak tentu halam-
haramnya), dan yang ketiga adalah bunga bank tidak sama dengan riba atau boleh 
(Syafii, 2001 : 63). 
Walapun terdapat perbedaan baik Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama 
memiliki kesamaan yaitu demi kemslahatan manusia, meskipun implementasinya 
berbeda. Perbedaan itu terjadi karena adanya sudut pandang yang berbeda dalam 
menetapkan hukum. Tetapi meski demikian cara yang aman adlah mengambil 
pendapat pertama yakni haram. Tetapi menyimpan dana di bank dengan tujuan 
keamanan hukumnya makruh (Abdul, 2013 : 80). 
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Masyarakat dalam pengertian ekonomi adalah individu, lembaga dan badan. 
Individu dapat berupa penduduk domestik atau orang asing, lembaga dan badan 
dapat berupa swasta maupun pemerintah. Masyarakat yang menyimpan dananya di 
bank dengan berbagai motif, motif berjaga-jaga, motit transaksi untuk memudahkan 
pembayaran, yang ketiga dengan motif mendapatkan keuntungan (Iwayan, 2013: 
10). 
Berdasarkan hasil suvei Otoritas Jasa Keuangan melalui Setrategi Nasional 
Literasi Kesuangan Indonesia tahun 2017 menyatakan, ada beberapa alasan yang 
menjadi alasan masyarakat memiliki rekening bank syariah. Diantaranya adalah 
karena gaji yang ditrasnfer melalui bank syariah, mengikuti tokoh agama,bebas dari 
bunga, dan lain-lain.  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam memilih bank 
sebagai sumber pendanaan yang mereka butuhkan. Faktor tingkat suku bunga, 
jumlah kredit yang diberikan serta nilai agunan yang dipersyaratkan menjadi faktor 
utama yang mempengaruhi masyarakat. Kemudian diikuti faktor adminitrasi dan 
kredibilitas bank itu sendiri di lingkungan masyarakat menjadi faktor terakhir 
(Denisa & Haroni, 2013). 
Endah dkk. (2017) dalam jurnal berjudul “Analisis Faktor Penyebab 
Rendahnya Minat Masyarakat Memilih Produk Pembiayaan Pada Bank Syariah” 
mengatakan faktor yang mempengaruhi masayarakat yaitu, produk pembiayaan, 
promosi, fasilitas (sarana/prasarana), prosedur dalam pembiayaan dan keuntungan, 
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serta minat mempengaruhi masyarakat dalam menentukan sumber pendanaan yang 
mereka butuhkan. 
Studi kasus yang dilakukan Kautsar (2014) dalam skripsi berjudul 
“Pengaruh Pengetahuan Warga Tentang Perbankan Syariah Terhadap Minat 
Memilih Produk Bank Muamalat (Studi Kasus Santri Pondok Pesantren 
Darunnjanah” mengatakan pengetahuan definisi bank, prinsip, produk bank syariah 
dan pengetahuan lokasi mempengaruhi minat masyarakat pondok pesantren 
Darunnjanah dalam memilih bank syariah. Faktor utama yang mempengaruhi 
adalah pengetahuan lokasi atau keberadaan bank syariah. 
Masyarakat dapat memilih dan menetukan apakah menggunakan bank 
syariah atau bank konvensional. Bank syariah memiiki peran dalam pembangunan 
nasional dibidang ekonomi yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, pemberdayaan masyarakat, dan seluruh kekuatan ekonomi, terutama 
pengusaha kecil, menengah dengan mengembangkan sistem ekonomi yang 
bertumpu pada mekanisme pasar yang adil, sumber daya manusia yang produktif, 
mandiri, berdaya saing (Muhammad, 2017: 1). 
Tabel 1.1 
Jumlah Kantor Bank Syariah 
  
Keterangan Jumlah Bank Jumlah Kantor 
2015 2016 2017 2015 2016 2017 
Bank Unmum Syariah  12 13 13 1.990 1.869 1.825 
Unit Usaha Syariah   22 21 21 311 332 344 
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  Lanjutan Tabel 1.1 
BPRS  163 166 167 446 451 441 
Sumber : SPS OJK Januari 2018 
Tabel di atas menunjukkan perkembangan jaringan kantor bank syariah 
untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Jumlah bank umum syariah 
mengalami kenaikan dari 12 BUS menjadi 13 BUS. Jumlah kantor BUS mengalami 
penurunan sebanyak 44 dari tahun sebelumnya, yaitu dari tahun 2016 berjumlah 
1.869 menjadi 1825 pada tahun 2017. Penuruana juga terjadi pada BPRS di tahun 
yang sama dari 451 kantor menjadi 441 kantor. Sedangkan jumlah kantor UUS 
mengalami kenaikan.  
Secara umum bank syariah sudah dikenal oleh masyarakat terutama yang 
tinggal diperkotaan, selain itu juga masyarakat kalangan menengah dan masyarakat 
kecil. Akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang bank 
syariah. Secara teori bank syariah dan bank konvensional berbeda, bank 
konvensional beroperasi dengan sistem bunga sedangkan bank syariah beroperasi 
dengan sistem bagi hasil. Meskipun begitu masih banyak masyarakat yang belum 
tahu tentang bank syariah. Secara kasat mata yang peneliti lihat kebanyakan 
masyarakat pada lokasi penelitian belum banyak yang mengetahui tentang bank 
syariah. Sebagian dari mereka masih menyamakan bank syariah dengan bank 
konvensional tidak memliki perbedaan. Mereka juga lebih sering menggunakan 
jasa bank konvensional walaupun agama mereka mayoritas islam.  
Di beberapa daerah telah tersebar bank sayariah baik milik pemerintah atau 
bank syariah swasta, maupun bank konvensional yang membuka unit usaha syariah. 
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Di kabupaten Boyolali Kecamatan Ngemplak juga berkembang bank syariah. Mulai 
dari Bank Jateng yang juga membuka layanan Syariah, BTPN Syariah yang 
meluaskan jaringan nasabahnya sampai ke daerah Nogosari dan Ngemplak, Bank 
Mandiri Syariah, dan yang terbaru BNI Syariah di Ngemplak. Selain Bank Syariah 
kecamatan Ngemplak juga diramaikan dengan Koperasi Syariah atau BMT dan 
BPRS,seperti BPRS Sukowati. Lembaga keuangan di Ngemplak juga diramaikan 
dengan PT. PNM. 
Berdasarkan survey yang dilakukan pada tanggal 10 Agustus sampai 22 
Agustus 2018, ada 10 respoden dari 50 responden yang pernah melakukan transaksi 
di bank syariah, baik itu menabung, melakukan pembiayaan atau memanfaatkan 
jasa bank syariah. Mereka yang menggunakan bank syariah karena ikut-ikutan saja, 
entah mengikuti saran teman atau keluarga, atau karena perusahaan tempat mereka 
bekerja mentransfer gaji mereka melalui bank syariah. Sedangkan pengetahuan 
bank syariah, rata-rata responden mengetahui dua nama bank syariah.  
Kemudian hasil survey tanggal 19 Agustus 2018 masyarakat juga masih 
beranggapan bank syariah sama saja dengan bank konvensional hanya ditambah 
kata syariah. Mereka yang belum menggunakan bank syariah mengatakan beum 
tertarik menggunakan bank syariah, ada juga yang enggan menggunakan bank 
syariah karena prosedur yang ribet. Sedangkan untuk edukasi atau sosialisasi 
keuangan syariah, masyarakat mengatakan belum pernah mengikuti. Tetapi mereka 
pernah mendapatkan tawaran untuk menggunakan produk dari BMT. Akan tetapi 
sebagian mereka masih ragu menggnakan BMT.  
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Bank syariah masih dapat terus berkembang, jika mendapatkan dukungan. 
Dukungan tidak hanya dari pihak pemerintah tetapi juga masyarakat. Semakin 
banyak masyarakat yang menggunakan jasa dan produk bank syariah maka bank 
syariah dapat terus tumbuh dan marker share bank syariah juga berkembang. Oleh 
karena itu penting bagi masyarakat untuk mengetahui tentang bank syariah. 
Pengetahuan masyarakat tentang bank syariah dapat meningkatkan pemahaman 
masyarakat tentang bank syariah.  
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalah yang diambiladalah 
pandangan atau pendapat masyarakat tentang bank syariah. Selain itu sejauh mana 
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah khusunya dalam akad dan produk bnak 
syariah. Pengetahuan dan kesadaran individu dapat mempengaruhi perkembangan 
market share dari perbankan syariah. 
1.3. Batasan Masalah  
Dalam penelitian ini pembahasan tentang pengetahuan akan dibatasi pada 
produk dan jasa perbankan syariah, pendapat masyarakat tenatng bank syariah dan 
alasan masyarakat menggunakan produk bank syariah.  
1.4.Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah ? 
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1.5.Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan 
masyarakat tentang bank dan pendapat masyarakat tentang bank syariah. 
1.6.Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-
pihak yang terkait :  
1. Manfaat Akademis  
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis dan pembaca serta 
menjadi data tambahan sebagai informasi yang berguna, dan menjadi salah 
satu referensi untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis  
Bagi perbankan syariah diharapkan dapat melakukan sosialisasi dan edukasi 
tentang prinsip dan produk serta jasa bank syariah, untuk menambah 
wawasan msyarakat. Sehingga tidak hanya memanfaatkan media saja 
seperti iklan dan brosur.  
1.7.Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab, yaitu :  
BAB I : PENDAHULUAN  
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Berisi tentang sistematika penelitian secar menyeluruh, mulai dari uraian 
latar belakang masalah, manfaat penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II : LANDASAN TEORI  
Bab ini menguaraikan teori-teori yang digunakan untuk mendukung 
penelitian agar didapat gambaran yang jelas berkaitan dengan bank syariah, akad 
dalam bank syariah dan perbedaan bank syariah dan bank konvensional, dan 
pengetahuan. Selain itu juga berisi tentang penilitian terdahulu yang pernah 
dilakukan baik yang serupa maupun penelitian yang masih berhubungan dengan 
tema penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini meliputi : waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data,  teknik analisi data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini meliputi gambaran umum penelitian, menguraikan analisis 
hasil data melalui dokumen, wawancara, dan kuisioner,observasi dan pembahasan. 
Serta mencari jawaban dari rumusan masalah berdasarkan pembahsan yang 
dilakukan. 
BAB V : PENUTUP  
Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil analisis penelitian, 
keterbatasan penelitian, dan saran.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.Pengetahuan 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu, ini diperoleh setelah melakukan 
penginderaan terhadap suatu objek dengan panca indera, seperti pengihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Pengetahuan manusia sebagian besar 
didapat dari panca indera penglihatan dan pendengaran (Notoatmodjo, 2003). Hasl 
penginderaan manusia dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap 
objek (Notoatmodjo, 2014). 
Menurut Drucker, pengetahuan adalah informasi yang dapat mengubah 
sesuatu atau seseorang, ini dikarenakan informasi yang didapat dijadikan sebagai 
dasar seseorang dalam bertindak. Pengetahuan tersebut akan membedakan antara 
pihak yang bertindak dengan pengetahuan dan yang tidak, tindakan berdasarkan 
pengetahuan akan lebih efektif (Dwi dan Ghani, 2016). 
Pengetahuan adalah keseluruhan pemikiran, gagasan, ide, konsep, dan 
Pemahaman yang dimiliki manusia tentang dunia dan segala isinya,, termasuk 
manusia dan kehidupannya (Sony, 2010). Menurut Kotler (2002: 89) pengetahuan 
adalah suatu perubahan perilaku individu yang berasal dari pengalaman. 
Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan waancara atau angket yang 
menanyakan tentang materi yang ingin ditanyakan. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan pengetahuan adalah segala informasi 
yang diterima melalui panca indera yang dapat mempengaruhi pemikiran, ide, 
pemahman seseorang tentang suatu objek.  
Dalam perspektif yang beragam, pengetahuan dapat dilihat dari berbagai 
perspektif : sebuah kondisi pikiran, sebuah objek, sebuah proses, sebuah kondisi 
dalam mendapatkan pengetahuan, sebuah kemampuan (Nurul, 2014 : 14-16). 
1. Pengetahuan sebagai sebuah kondisi pikiran 
Pengetahuan telah banyak dilukiskan sebagai kondisi atau fakta dari 
mengetahui (a state or fact of knowing). Pandangan tentang pengetahuan 
sebagai kondisi dari pikiran menitikberatkan kemampuan individu untuk 
mengembangkan pengetahuan personal mereka dan mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut sesuai kebutuhan. 
2. Pengetahuan sebagai sebuah objek. 
Pengetahuan juga sering dipandang sebagai objek. Pandangan ini 
menyatakan bahwa pengetahuann merupakan sesuatu yang dapat disimpan 
dan dimanipulasi (misalnya objek). Pengetahuan dapat disimpan dalam 
catatan-catatan, buku, CD, dan dokumen-dokumen lainnya. 
3. Pengetahuan sebagai sebuah proses. 
Pandangan ini menitikberatkan pada aplikasi pengetahuan. Dengan 
pengetahuan yang dimiliki, seseorang akan melakukan tindakan 
berdasarkan pengetahuan tersebut. 
4. Pengetahuan sebagai sebuah kondisi untuk mendapatkan pengetahuan.  
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Pandangan ini melihat pengetahuan sebagai sebuah kondisi dalam 
mengakses informasi.  
5. Pengetahuan sebagai sebuah kapasitas 
Pengetahuan dapat dipandang sebagai kemampuan yang secara potensial 
dapat mempengaruhi tindakan di masa datang. Tidak hanya sebatas pada 
kemampuan seputar tindakan tertentu, tetapi juga kemampuan untuk 
menggunakan informasi, pembelajaran, dan pengalaman yang 
menghasilkan kemampuan untuk menginterpretasi dan menemukan 
informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. 
2.1.1. Tingkatan Pengetahuan 
Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003: 122, 2014: 27) mengatakan 
pengetahuan merupakan domain kognitif dan pengetahuan terhadap suatu objek 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Secara garis besar pengetahuan memiliki 6 
tingkatan, yaitu :  
1. Tahu (Know) 
Tahu hanya diartikan sebagai recall (memanggil)memori yang sebelumnya 
telah tersimpan setelah melakukan pengamatan terhadap suatu objek 
tertentu. Tahu adalah tingkatan pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja 
yang digunkan untuk mengukur tingkatan ini seperti menyebutkan, 
mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya. 
2. Memahami (Comprehension) 
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Di sini tidah hanya sekedar tahu, tetapi mampu menjelaskan secara benar 
tentang suatu objek yang diketahui. Seperti mampu menyimpulkan, 
memberikan contoh, dan sebagainya. 
3. Aplikasi (Aplication) 
Aplikasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 
atau pengetahuan yang dimiliki pada kondisi nyata tertentu yang sesuai. 
4. Analisi (Analysis) 
Analisis ialah kemampuan menjabarkan suatu objek ke dalam komponen-
komponen, tetapi masih satu struktur organisasi dan saling berhubungan 
satu sama lain. Seperti membuat bagan, membedakan dan lainnya. 
5. Sintesis (Synthesis) 
Sintesis dapat diartikan sebagai kemampuan menyusun formulasi yang baru 
dari formulasi yang telah ada. Seperti dapat menyusun, meringkas materi 
yang sudah dibaca dengan kata-kata yang ada atau kata-kata sendiri.  
6. Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan  kemampuan justifikasi atau melakukan 
penilaian terhadap suatu objek yang didasarkan pada kriteria tertentu yang 
telah ditentukan sebelumnya.  
2.2.2. Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 
Pengetahuan dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya pendidikan. 
Pendidikan sangat erat hubungannya dengan pengetahuan. Diharapkan dengan 
pendidikan yang tinggi maka pengetahuan juga semakin luas, tetapi bukan berarti 
seseorang yang berpendidikan rendah memiliki pengetahuan yang rendah pula. 
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Pengetahuan tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan tetapi juga faktor lain seperti 
pengalaman, usia, dan lain-lain. Wawan dan Dewi myebutkan dalam buku berjudul 
Pengetahuan Sikap dan Perilaku Manusia (2010: 16) pengetahuan dipengaruhi 
faktor internal dan eksternal, meliputi sebagai berikut : 
1. Pendidikan  
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain 
agar dapat berkembang dan dapat menuju arah cita-cita tertentu dan 
mencapai kehidupan yang selamat dan penuh kebahagiaan.  
2. Pekerjaan  
Pekerjaan adalah salah satu cara untuk mencari nafkah, kegiatan ini 
berulang, dan memiliki kemungkinan. Kegiatan yang berulang terus-
menerus dalam pekerjaan dapat menimbulkan kebosanan.  
3. Usia  
Menurut Elizabeth yang dikuti Nursalam (2003), usia adalah umur manusia 
saat dilahirkan sampai ulang tahunnya tiba. Menurut Huclok mengatakan 
semakin cukup umur, tingkat kematangan, dan kekuatan seseorang akan 
lebih matang dalam berfikir dan berkerja. 
4. Faktor Lingkungan  
Lingkungan adalah seluruh kondisi yang ada di sekitar manusia dan dapat 
mempengaruhi perkembangan, serta perilaku seseorang atau kelompok. 
5. Sosial Budaya  
Sosia budaya yang ada di sekitar manusia dapat mempengaruhi sikap 
manusia dalam menerima informasi. 
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2.2.3. Cara Memperoleh Pengetahuan  
Cara memperoleh pengetahuan menurut Notoadmojo (2003 : 11) terdiri dari 
dua cara yaitu cara kuno atau tradisional dan cara modern. Cara kuni terdiri dari 
tiga cara, sementara cara modern seperti ilmiah (Wawan & Dewi, 2010 : 14-15).  
a. Cara kuno memperoleh pengetahuan  
a. Cara coba salah (Trial and Erorr) 
Cara coba salah ini dilakukan terus berulang-ulang sampai 
menemukan solusi atau penyelesain untuk suatu masalah. Cara 
dilakukan dengan jawaban kemungkinan dalam memecahkan 
masalah.  
b. Cara kekuasaan atau otoritas  
Sumber pengetahuan ini berasal dari para pemimpin formal 
maupun informal, ahli agama, dan berbagai prinsip orang lain 
yang dikemukakan orang lainyang memiliki kekuasaan, tanpa 
diuji terlebih dahulu untuk membuktikan kebenarannya baik 
berdasarkan fakta maupun penalaran sendiri. Sumber ini juga 
dapat berasal dari pendapat para ahli dibidang masing-masing 
studi. 
c. Pengalaman pribadi  
Pengalaman pribadi dapat dijadikan sebagai sumber 
pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 
pernah ada dalam memecahkan masalah yang pernah terjadi di 
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masa lalu. Pengalaman ini tidak hanya datang dari pengalaman 
pribad juga dapat berasal dari pengalaman orang lain.  
b. Cara modern dalam memperoleh pengetahuan  
Cara ini juga disebut sebagai cara ilmial atau metodelogi penelitian. 
Cara ini mlanya dikembangkan oleh Francis Bacon (1561-1626), 
kemudian dikembangkan oleh Deobold Van Deven. 
2.2. Bank Syariah  
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan 
Syariah, perbankan syariah adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan Bank 
Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup lembaga, kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank sayriah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 
jenisnya terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) (BPI OJK, 2017: 14).  
Bank syariah merupakan lembaga intermediasidan penyedia jasa keuangan 
yang berkerja berdasarkan etika dan sistem nilai islam, bebas dari bunga, kegiatan 
spekulasi yang nonproduktif seperti perjudian, bebas dari hal-hal yang meragukan, 
berprinsip pada keadilan dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal (Ascarya 
& Diana, 2005: 4).  
Menurut Undang-Undang Nomor. 21 Tentang Perbankan Syariah, Bank 
Umum Syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan layanan 
jasa dalam lalu lintas pembayaran. Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor 
17 
 
induk Bank Konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor yang 
melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah.  
Prinsip syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan 
berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan 
dalam penetapan fatwa dibidang syariah (OJK, 2017: 14).  Ascarya dalam bukunya 
Akad dan Produk Bank Syariah (2006: 29) juga mengatakan, prinsip syariah yaitu 
aturan perjanjian berdasarkan hukum islam anatara bank dan pihak lain untuk 
menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha yang dinyatakan sesuai 
dengan nilai islam.  
Pada dasarnya produk bank syariah ada tiga, yaitu pembiayaan, pendanaan, 
dan pelayanan jasa. Produk-produk pendanaan bank syariah ditujukan untuk 
mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan perekonomian dengan cara 
yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat dijamin bagi semua pihak. Tujuan 
mobilisasasi ini pedting, ini dikarenakan dalam islam melarang adanya penimbunan 
harta dan memrintahkan untuk pemanfaaatan sumber dana secara produktif dalam 
rangka mencapai tujuan sosial ekonomi islam. (Ascarya, 2006: 113). 
Tabel 2.1 
Produk dan Akad Pendanaan Bank Syariah 
        
Produk  Wadi’ah  Mudharabah  
Giro  √ √ 
Tabungan  √ √ 
Deposito   √ 
Sumber : Ascarya (2007) Akad dan Produk Bank Syariah 
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2.2.1. Giro  
Salah satu produk pendanaan bank syariah adalah giro. Giro adalah salah 
satu produk simpanan bank syariah berupa simpanan dari nasabah dalam bentuk 
rekening giro (current account) untuk keamanan dan kemudahan pemakainya. 
Simpanan giro bank syariah mirip pada giro bank konvensional, nasabah dapat 
menarik dananya sewaktu-waktu dengan cek, bilyet giro, pemindahbukuan, atau 
alat lain yang dipersamakan (Ascarya, 2015 : 114). 
Menurut fatwa DSN N0. 1 tahun 2000 giro terdapat dua jenis, yaitu giro 
yang dibenarkan oleh syariah dan giro yang tidak dibenarkan oleh syariah. Giro 
yang dibenarkan oleh syariah yaitu, giro wadi’ah dan giro mudharabah. Sedangkan 
giro yang tidak dibenarkan adalah giro pada bank konvensional.  
Giro wadi’ah adalah titipan murni dari nasabah yang harus dijaga dan 
dikembalikan ketika diambil atau dapat diambil sewaktu-waktu. Akad wadi’ah 
yang umum digunakan adalah wadi’ah yad dhamananh. Dalam akad ini nasabah 
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kepada bank syariah untuk 
memanfaatkan dananya, sedangkan bank syariah sebagai penerima penitipan yang 
dapat memanfaatkan dana tersebut (Kasmir, 2014 : 166). 
 Dalam akad ini nasabah tidak memperoleh bagi hasil, seluruh keuntungan 
akan menjadi milik bank sayriah dan kerugian juga ditanggung bank syariah 
sepenuhnya Sebagai imbalan nasabah akan mendapatkan jaminan keamanan 
dananya dan fasilitas lain, seperti insentif atau bonus. Artinya bank diperbolehkan 
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memberikan bonus kepada nasabah sebagai insentif, tetapi besaran bonus yang 
diberikan tidak boleh diperjanjikan diawal akad (Adiwarman, 2016 : 352).  
Akad lain yang digunakan pada giro adalah mudharabah. Giro wadi’ah dan 
giro mudharabah pada dasarnya sama, tetapi tertetak pada keuntungan yang 
didapatkan pemanfaatan dana. Pada giro mudharabah, nasabah berhak 
mendapatkan keuntungan bagi hasil, atau dengan kata lain nasabah turut 
menanggung kerugian atas pemanfaatan dana tersebut (Adiwarman, 2016 : 354).  
Dalam produk giro mudharabah bank syariah bertindak sebagai mudharib 
atau pengelola dana, sehingga bank syariah dapat memanfaatkan dana tersebut 
untuk menjalankan berbagai usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 
Bank syariah sebagai mudharib bersifat sebagai wali amanah (trustee), yakni harus 
berhati-hati dan bijaksana, serta bertanggungjawab atas kelalaian atau kesalahan 
yang dilakukannya (Adiwarman, 2016 : 354).  
2.2.2. Tabungan  
Produk pendanaan selanjutnya adalah tabungan. Menurut UU No. 21 tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad 
wadi’ah atau investasi dana berdasarkan mudharabah atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah, yang penarikannya dapat dilakukan sesuai 
dengan syarat dan ketentuan yang disepakati. Penarikan  tidak dapat dilakukan 
dengan cek, bilyet giro atau alat lain yang dipersamakan dengan itu. 
Menurut fatwa DSN No. 2/DSN-MUI/IV/2000 tabungan yang dibenarkan 
menurut syariah ada dua, yaitu tabungan wadi’ah dan tabungan mudharabah. 
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Tabungan adalah produk pendanaan bank syariah yang berupa simpanan rekening 
tabungan (savings account) (Ascarya, 2006 : 115). 
Akad wadi’ah adalah akad titipan murni dari nasabah, yang harus dijaga dan 
dikembalikan kepada nasabah ketika diambil. Akad wadi’ah yang digunakan 
adalah wadi’ah yad dhamanah (Adiwarman, 2016 : 357). Ketentuan pada tabungan 
wadi’ah mirip dengan konsep giro wadi’ah, hanya cara penarikannya yang berbeda. 
Konsep tabungan mudharabah dan giro mudharabah juga mirip. Nasabah 
berhak mendapatkan bagi hasil keuntungan atas pemanfaatan dana simpanan 
tabungan mudharabah. Bank tidak diperkenankan mengurangi bagi hasil tanpa 
persetujuan nasabah. Penarikan tabungan dapat dilakukan dengan buku tabungan 
ATM (Syafii, 2001 : 156).  
2.2.3. Deposito  
Menurut UU No. 21 tahun 2008, deposito adalah investasi dana berdasarkan 
akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad 
antara nasabah penyimpan dana dan bank syariah atau UUS. 
Deposito adalah simpanan berjangka dengan prinsip mudharabah. Akad 
mudharabah yang digunakan adalah mudharabah muthlaqah dan mudharabah 
muqayyadah (Adiwarman, 2016 : 364). Mudharabah muthlaqah sering disebut 
sebagai investasi tidak terikat, sedangkan mudharabah muqayyadah biasa disebut 
investasi khusus atau terikat (Ascarya, 2015 : 118).  
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Karakteristik deposito adalah simpanan berjangka dengan jangka waktu 
lebih dari satu bulan, hanya dapat ditarik ketika sudah jatuh tempo atau sesuai 
kesepakatan deposan dan bank syariah, terdapat ketentuan nominal tertentu. Bank 
wajib memberi tahu nisbah bagi hasil dan tata cara pembayaran bagi hasil (Rizal, 
dkk, 2014: 55). 
Deposito dengan akad mudharabah muthlaqah, bank syariah bertindak 
sebagai pengelola atau mudharib dan nasabah sebagai shahibul maal. Bank syariah 
memiliki kebebasan dalam mengelola dana dari deposan, artinya deposan tidak 
memberikan batasan kepada bank syariah dalam pengelolaan dana (Adiwarman, 
2016 : 364). Dengan kata lain bank syariah dapat menginvestaikan dana ke berbagai 
selama tidak menentang prinsip syariah.  
Jenis lain dari deposito adalah deposito khusus (special invesment account), 
yang dijalankan dengan akd mudharabah muqayyadah. Dalam akad ini deposan 
memberikan batasan atau menetapkan syarat tertentu yang harus dipenuhi bank 
syariah sebagai pengelola, seperti jenis usaha yang harus dibiyayai, jangka waktu 
(Manan, 2014 : 217). 
Deposito yang telah jatuh tempo dan akan diperpanjang maka akan 
diberlakukan seperti deposito yang baru, begitu juga dengan deposti yang 
perpanjangan dilakukan secara otomatis (Manan, 2014 : 217). Penarikan dana 
deposito yang telah jatuh tempo dilakukan dengan pemberitahuan terlebih dahulu 
kepada bank syariah (Ascarya, 2015 : 118). 
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Produk lain dari bank syariah adalah produk pembiayaan atau penyaluran 
dana. Pembiyaan bank syariah terdiri dari tiga konsep, yaitu bagi hasil, sewa dan 
jual beli. Pembiayaan bank syariah tidak hanya untuk modal kerja atau usaha, tetapi 
juga pembiayaan untuk konsumtif.  
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang transaksinya dapat 
menggunakan sistem bagi hasil (mudharabah), sewa menyewa (ijarah dan IMBT), 
jual beli (murabahah, salam dan istishna’), qardh, dan sewa dalam multijasa sesuai 
kesepakatan dan pihak lain mewajibkan pihak lain (yang dibiayai) mengembalikan 
dana setelah jangka waktu tertentu dengan atau tanpa imbalan atau ujrah (UU No. 
21 tahun 2008).  
2.2.4. Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil  
Salah satu akad dengan konsep bagi hasil adalah mudharabah dan 
musyarakah. Akad mudharabah tidak hanya untuk produk pendanaan tetapi juga 
produk pembiayaan. Mudharabah adalah akad kerjasama dua pihak, satu pihak 
sebagai shahibul maal atau penyedia dana 100% dan pihak lain sebagai pengelola, 
keuntungan usaha dibagi sesuai dengan kesepakatan (Syafii, 2001 : 95).  
Dalam akad mudharabah jika terdapat kerugian maka akan ditanggung 
shahibul maal sepenuhnya, selama kerugian tidak disebabkan kelalalaian dari 
pengelola. Tetapi jika kerugian disebabkan oleh kelalaian pengelola maka shahibul 
maal dapat meminta jaminan kepada pengelola (Adiwarman, 2016 : 208). Artinya 
shahibul maal dapat meminta ganti rugi kepada pengelola atas kerugian yang 
disebabkan kelalaian pengelola.  
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Dalam akad mudharabah bank syariah dapat meminta jaminan kepada 
nasbah, ini untuk menjaga agar nasabah tidak melakukan penyimpangan pada 
perjanjian, jaminan hanya dapat dicairkan ketika nasbah terbukti melakukan 
pelanggaran atau kelalaian (Fatwa DSN MUI No. 07 tahun 2000).  Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, mudharabah ada jenis yaitu mudharabah mutlaqah 
dan mudharabah muqayyadah. Dalam produk pembiayaan ini bank syariah 
bertindak sebagai shahibul maal dan nasabah sebagai pengelola.  
Mudharabah muthlaqah adalah pembiayaan yang bersifat mutlak shahibul 
maal tidak memberikan syarat-syarat tertentu kepada mudharib. Artinya mudharib 
sebagai pengelola bebas menentukan jenis usaha yang akan dijalankan. 
Mudharabah muqayyadah adalah akad kerjasama bagi hasil yang mana shahibul 
maal boleh menetapkan syarat-syarat tertentu kepada mudharib. Dengan kata lain 
pemilik dana memebrikan batasan kepada pengelola seperti jenis usaha pada 
properti (Adiwarman, 2016 : 212).  
Yang kedua adalah Musyarakah, akad kerjasama antara dua pihak untuk 
menjalankan sebuah usaha bersama, dana masing-masing pihak memberikan 
kontribusi modal dan turu menjalankan usaha bersama. Bagi hasil dan kerugian 
dibagi bersama sesuai dengan kesepakatan bersama (Kasmir, 2014 : 169). Dalam 
akad musyarakah mitra juga diperbolehkan memeinta jaminan kepada mitra 
lainnya. Ini dikarenakan mitra tidak dapat menjamin modal mitra lainnya. Selama 
akad mitra dapat mengembalikan modal beserta bagi hasil yang disepakati (Wiroso, 
2011 : 305).   
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Tata cara pembagian keuntungan dijelaskan dengan jelas dalam akad. 
Kerugian dibagi sesuai dengan nisabah atau kesepakatan. Salah seorang mitra dapat 
memilik proporsi pengelolaan yang lebih banyak dibandingkan mitra yang lain. 
Artinya proporsi keikutsertaan dalam kerjasama antara mitra satu dengan yang lain 
tidak haru sama (Fatwa DSN MUI No. 8 tahun 2000). 
Secara fisik kontribusi dalam akad kerjasama musyarakah ini dapat berupa 
uang atau dana, barang dagangan, properti dan barang lain yang dapat dinilai 
dengan uang termasuk hak cipta (Manan, 2014 : 219).  
2.2.5. Pembiayaan Berbasis Jual Beli  
Akad jual beli yang sering digunkan perbankan syariah adalah murabahah. 
Murabahah adalah akad jual beli barang yang menyatakan harga jbeli atau 
perolehan barang dan keuntungan yang didapatkan atau diinginkan sesuai dengan 
kesepakatan bersma (Adiwarman, 2016 : 113). Akad murabahah dapat digunakan 
sebagai pembiayaan modal usaha seperti pembelian mesin-mesin produksi, barang 
dagangan, atau peralatan pabrik. Akad ini juga dapat digunakan untuk pembiayaan 
konsumtif atau kepentigan pribadi (Manan, 2014 : 224). 
Setelah harga penjualan disepakati maka penjual tidak diperbolehkan 
mengubah harga jual selama akad berlangsung. Dalam pembiayaan murabahah 
juga dapat ditentukan cara pembayaran yang disepakati. Ada dua pilihan dalam 
pemyaran, yaitu cicil dan kontan. Barang harus diserahkan setelah akad terjadi 
sesegera mungkin (Manan. 2014 : 224). 
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Karena cara pembayaran dapat dicicil, maka dalam akad murabahah 
diperbolehkan memberikan dua harga yang berbeda sebelum kesepakatan terjadi. 
Perbedaan harga diperbolehkan tergantung dari cara pembeli melakukan 
pembayaran (Adiwarman, 2016 : 115). Artinya penjual boleh memberikan pilihan 
dua harga kepada pembeli, atau menetapkan harga jual dengan pembayaran cicilan 
lebih tinggi daripada cara kontan sesuai kesepakan penjual dan pembeli. 
Salam adalah transaksi jual beli barang, tetapi barang yang diperjual belikan 
belum ada (Manan, 2014 : 224). Pada dasarnya akad salam sama seperti akad 
murabahah, yang membedakan adalah barang yang diperjual belika, dalam 
murabahah barang sudah dimiliki dan tersedia, sedangkan akad salam barang 
dipesan terlebih dahulu. 
Aplikasi akad salam dalam perbankan syariah, bank syariah bertindak 
sebagai pembeli atau penjual. Tetapi jika bank melibatkanpihak ketiga untuk 
memenuhi pesanan maka disebut sebagai salam pararel (Wiroso, 2011: 225). Dalam 
salam pararel bank bertindak sebagai pembeli yang memesankan pesanan nasabah 
kepada penjual dengan pembayaran uang dimuka dan penyerahan sesuai 
kesepakatan (Ascarya & Diana, 2005: 29). 
Istishna’ juga salah satu akad yang berbasis jual beli. Dalam akad istishna’ 
barang juga belum tersedia sehingga harus dipesan atau dibuat terlebih dahulu. Cara 
pembayaran akad istishna’ adalah dengan dicicil dan barang akan diserahkan 
diakhir atau sesuai dengan kesepakatan (Adiwarman, 2016 : 126).  
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Berdasarka fatwa DSN MUI No. 6 tahun 2000 istishna’ adalah akad jual 
beli dalam bentuk pesanan pembuatan barang tertentu dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati anatara pemesan dan pembeli. Pembeli 
menentukan kriteria atau sepesifikasi dari barang pesanan, seperti kuantitas, bahan 
dan lain-lain, serta kesepakatan waktu penyerahan.  
Istishna’ adalah perjanjian jual beli antara pembeli dan penjual dan 
pembuatan barang, spesifikasi dan cara pembayaran yang disepakati. Dalam 
aplikasi perbankan digunakan istishna’ pararel. Dalam istisna’ pararel bank 
bertindak sebagai penerima pesanan dari nasabah dan sebagai pemesan untuk 
memesan pesanan nasabah kepada produsen dengan spesifikasi barang, cara 
pembayaran dan penyerahan sesuai kesepakatan (Ascarya & Diana, 2005: 30).  
2.2.6. Pembiayaan Berbasis Sewa  
Ijarah adalah akad pemindahan hak guna atau manfaat suatu barang dan 
jasa dalam jangka waktu tertentu, dengan pembayaran upah dan atau sewa tanpa 
disertai pemindahan kepemilikan (Yazid, 2009 : 179). Ijarah terdiri dari dua jenis 
yaitu ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik (IMBT).  
Ijarah muntahiya bittamlik adalah transakasi sewa menyewayang disertai 
pemindahan hak kepemilikkan dari yang memberikan sewa kepada penyewa atas 
suatu barang yang disewa pada akhir periode sewa. Pemindahan kepemilikan dapat 
dilakukan dengan jual beli, hibah, atau pemindahan kepemilikan secara bertahap 
selama masa sewa dengan pembayaran cicilan (Ascarya, 2015 : 103). 
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Ijarah berbasis sewa jasa berbentuk seperti memperkerjakan seseorang 
dengan upah sebagai imbalannya. Dalam perbankan syariah penerapan akad ijarah 
ini dalam bentuk pelayanan jasa bank syariah. Kemudian ijarah berbasis sewa aset 
atau properti dengan pemindahan hak guna barang pada bank konvensional sepeti 
leasing, sedangkan pada bank syariah diterapkan dalam bentuk investai atau 
pembiayaan (Ascarya, 2015 : 99). Selain diterapkan pada investasi, ijarah juga 
sering diterapkan untuk akad pembiayaan yang bersifat konsumtif.  
2.2.7.  Wakalah  
Selain pendanaan dan pembiayaan, bank syariah juga memberikan 
pelayanan jasa. Pelayanan jasa bank syariah hanya membebankan biaya adminitrasi 
atau mendapatkan ujra atau fee (Ascarya, 2015 : 128). Wakalah artinya penyerahan, 
pendelegasian, atau pemberian mandat (Antonio, 2001 : 120). Dalam melakukan 
akad wakalah yang memberikan imbalan maka akad ini bersifat mengikat dan tidak 
dapat dibatalkan (Fatwa DSN MUI No. 10 tahun 2000).  
Dalam akad wakalah bank sayariah bertindak sebagai penerima kuasa dari 
nasabah dan nasabah sebagai pemberi kuasa. Aplikasi akad wakalah dalam 
perbankan biasanya digunakan dalam pelayanan jasa bank syariah seperti L/C 
(letter of credit), transfer, kliring, RTGS, inkaso, dan pembayaran gaji karyawan 
(Ascarya, 2015 : 105).  
2.2.8. Kafalah  
Kafalah adalah jaminan, beban atau tanggungan yang diberikan oleh 
penanggung kepada pihak ketiga untuk melakukan kewajiban pihak kedua atau 
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yang ditanggung (Ascarya, 2015 : 105). Kafalah ialah jaminan yang diberikan oleh 
penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedua atau 
yang ditanggung (Syafii, 2001 : 123). Penjamin dapat meminta imbalan atas jasa 
yang diberikan.  
Kafalah dalam aplikasi bank syariah berbentuk bank garansi. Dalam 
pelaksanaannya bank dapat meminta atau mensyaratkan nasabah untuk 
menempatkan sejumlah dana (sebagai jaminan) dan penerimanya menggunakan 
prinsip wadi’ah. Bank syariah juga memperoleh imbalan atas jasa yang diberikan. 
Selain bank garansi bank syariah juga menggunakan akad kafalah untuk produk 
L/C (Wiroso, 2011 : 174).  
2.2.9. Hawalah  
Al hawalah adalah pengalihan utang dari orang berhutang kepada orang 
yang wajib menanggungnya (Syafii, 2001 : 126).  
Penerapan hawalah pada bank syariah dapat berupa anjak piutang, dimana 
para nasabah yang memiliki piutang kepada pihak ketiga memindahkan piutang 
tersebut kepada bank syariah. Post-dated check yaitu bank bertindak sebagai juru 
tagih tanpa membayarkan terlebih dahulu  piutang tersebut. Bill disconting, ini 
seperti hawalah, hanya saja nasabah harus membayar fee yang dibahas pada akad 
hawalah lainnya (Syafii, 2001 : 127).  
2.2.10. Rahn  
Rahn merupakan pelimpahan kekuasaan oleh seseorang kepada pihak lain 
(bank syariah) dalam hal-hal yang boleh diwakilkan (Ascarya, 2015 : 108). Rahn 
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adalah penyerahan barang dari orang yang berhutang kepada pihak yang memberi 
pinjaman sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima sebagai kepercayaan saat 
pinjaman sulit dibayar (Yazid, 2009 : 147).  
Aplikasi rahn dalam bank syariah dapat dilakukan dalam dua hal yaitu, 
sebagai produk pelengkap dan produk tersendiri. Rahn sebagai produk pelengkap, 
artinya rahn digunakan sebagai akad tambahan terhadap produk lain dalam 
pembiayaan bank syariah seperti produk pembiayaan murabahah. Bank syariah 
dapat menahan barang nasabah sebagai jaminan akad tersebut serta menjaga 
kemungkinan nasabah akan lalai dalam melakukan akad pembiayaan (Khozin, 2017 
: 42).  
Rahn sebagai produk tersendiri, artinya kontrak rahn telah dipakai dalam 
lembaga keuangan atau produk sendiri. Seperti adanya pegadaian, pegadaian 
syariah merupakan salah satu alternatif bagi masyarakat selain pegadaian 
konvensional (Mardani, 2013 :298). 
2.2.11. Sharf  
Sharf adalah jual beli mata uang asing (Ascarya, 2015 : 109). Jual beli 
dilakukan antara mata uang yang berlainan. Bank syariah menggunakan akad sharf 
untuk jual beli valuta asing, kemudian transaksi dilakukan secara tunai (Wiroso, 
2011 : 423). Selisih antara kurs yang ada dalam kontrak dan kurs tunai menjadi 
keuntungan bagi hak bank syariah (Muhammad & Dwi, 2009 : 70).  
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2.2.12. Ujr  
Ujr adalah imbalan yang diberikan atau yang diminta atas suatu pekerjaan 
yang dilakukan. Akad ujr diterapkan dalam produk jasa keuangan bank syariah (fee 
based income), seperti penyewaan safe deposite box, penggunaan ATM, dan lain 
sebagainya (Ascarya, 2006 : 111).  
2.2.13. Qardh  
Qardh adalah memebrikan (meminjamkan) harta kepada orang lain tanpa 
meminta imbalan, yang dikembalikan hanya pokok pinjaman saja. Akad qardh 
dapat dikatakan sebagai akad tolong menolong. Dalam aplikasi bank syariah, bank 
dapat diambil dari dana zakat, infaq, dan sedekah (Yazid, 2009 : 137-144).  
2.2.14. Safe Deposite Box  
Pada dasarnya produk safe deposite box adalah penyewaan tempat atau 
kotak penyimapanan untuk menyimpat barang atau aset berharga nasabah, seperti 
sertifikat tanah, emas, sertifikat rumah dan lain sebgainya (Rianto, 2012 : 194). 
Bank syariah dapat meminta imbalan atas jasa yang diberikan tersebut.  
Akad yang digunakan dalam produk safe deposite box adalah wadi’ah yad 
amanah. Wadi’ah yad amanah adalah akad titipan murni, yang bank syariah 
sebagai penerima titipan hanya dapat menyimoan barang titipan dan tidak 
diperbolehkan memanfaatkan barang titipan tersebut (Rianto, 2012 : 192-193).  
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2.3. Penlitian Yang Relevan  
Potensi perkembangan bank syariah masih luas, mengingat Indonesia 
merupakan negara dengan penduduk muslim yang besar. Akan tetapi belum semua 
masyarakat mengakses bank syariah, selain itu juga belum semua masyarakat 
mengetahui tentang bank syariah. Edukasi tentang bank syariah dan literasi 
keuangan syariah dapat memperluas jaringan bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Isa (2017) yang berjudul 
Pengetahuan Masyarakat Desa Hutatonga Kecamatan Panyabungan Barat Tentang 
Perbankan Syariah, menyatakan bahwa hampir setengah masyarakat kurang 
mengetahui produk bank syariah, mereka juga kurang tahu tentang sistem yang 
diterapkan bank syariah. Mereka juga kurang bisa membedakan bank syariah dan 
bank konvensional. Hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang bank syariah dan kurangnya sosialisasi pihak terkait. Penelitian tersebut 
juga mengatakan faktor yang mendukung pengetahuan masyarakat adalah 
pendidikan, pengetahuan agama dan kesadaran diri. 
Penelitian Musyafiq dan Abdullah (2015: 90) yang berjudul Analisi 
Pengaruh Pendidikan dan Pekerjaan Terhadap Pengetahuan Produk Perbankan 
Syariah (Studi Kasus Kepala Keluarga di Dukuh Krapyak Kulon, Panggungharjo) 
juga mengatakan pendidikan brpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengetahuan seseorang. maka semakin tinggi pendidikan seseorang semakin baik 
dan paham mengenai produk perbankan syariah.  
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Pada variabel pekerjaan hasil statistik juga mengatakan, pekerjaan 
berpengaruh terhadap pengetahuan produk perbankan syariah kepala keluarga 
diDesaKrapyak Kulon dengan status pekerjaan sebagai wiraswasta yang 
berpenghasilan baik yang sering berhubungan atau bertransaksi menggunakan bank 
syariah (Musyafiq & Abdullah, 2015: 90). 
Kemudian penelitian Wahyu dan Anema (2014: 422) menyatakan pekerjaan 
wiraswasta mendukung pengetahuan nasabah tentang produk bank syariah. Dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan nasabah sebatas pada produk yang mereka 
gunakan saja. Ini disebabkan kurangnya sosialisai dari pihak lembaga keuangan. 
Penelitian Nasir dan Rekan-rekan (2016: 58) mengatakan adanya perbedaan 
pengetahuan antara masyarakat umum dan santri. Nilai rata-rata mengatakan 
masyarakat meiliki nilai lebih tinggi dibandingkan santri. Selain itu masyarakat 
umum juga lebih banyak memiliki tabungan, deposito, dan giro dibandingkan 
masyarakat santri. 
Hasil penelitian dari Khozin (2017 : ) menyatakan literasi keuangan syariah 
dewan guru pondok pesantren modern Asy-Syifa adalah less literate. Produk dan 
jasa yang diketahui oleh dewan guru sebaaataaas pada produk dan jasa yang 
digunakan sssaja. Produk dan jasa yang sesuai dengan kebutuhan mereka saja.   
Pada penelitian ini akan dibahas tentang pengetahuan masyarakat berkaitan 
dengan produk dan akad pada bank syariah. Selain itu pandangan masyarakat 
masyarakat tentang bank syariah berdasarkan pengalaman masyarakat selama 
menggunakan produk dan jasa bank syariah.   
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan selama 1 bulan. Peneliti mengambi lokasi 
penelitian di Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali. 
3.2.Jenis Penelitian  
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filasafat postpositivisme, yang dignakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif/kualitatif 
dan hasil penelitian menekankan pada makna (sugiyono, 2016: 9). 
3.3.Populasi Sampel Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1. Populasi 
 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, 
hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat 
perhatian seorang peneliti karena itu dpandang sebagai semesta penelitian (Agusty, 
2014: 171). Dalam penelitian populasi yang digunakan adalah masyarakat 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali. 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populas yang terdiri dari beberapa anggota  
(Agusty, 2014: 171). Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan 
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responden, tetapi narasumber, partisipan, informan, teman, dan guru dalam 
penelitian (Sugiyono, 2016: 216). 
Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada dalam populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiono, 2015: 
81). Sampel yang peneliti ambil enam orang sebagai informan wawancara. 
3.3.4. Teknik Pengambilan Sampel 
Peneltian ini menggunakan teknik random sampling. Dimana peneliti 
melakukan pengambilan sampel dengan memberikan hak yang sama kepada setiap 
subyek untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel dan diambil secara 
acak (Sugiyono, 2016 : 82). 
3.4. Data dan Sumber Data  
3.4.1. Data  
 
Data adalah serangkaian informasi, bukti dan atau keterangan atas suatu 
objek yang memiliki karakteristik tertentu (Teguh, 2014: 11). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder dan primer. Data primer adalah data yang 
dikumpulkan dan diolah dendiri oleh penelti (Soeratno dan Lincolin, 2008: 70). 
Data primer dapat diperoleh melalui wawancara dan kuisioner yang disebar kepada 
responden. Sedangkan data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan 
organisai yang bukan pengolahnya. Data diperoleh dari literatur yang relevan, 
jurnal, file dan dokumentasi yang tersedia, berita surat kabar maupun during 
(Soeratno dan Lincolin, 2008: 71). 
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3.4.2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah sumber primer dan 
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder adalah merupakan sumber 
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder dapat 
diperoleh melalui oang lain atau dokumen (Sugiyono, 2016:225). 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan pengupul data untuk 
memperoleh data. Ada bermacam-macam teknik pengumpulan data seprti, 
wawancara, angket atau kuisioner, observasi, dokumentasi, dan gabungan dari 
keempatnya (Sugiyono, 2016: 225). Teknik pengumpulan data yang digunkan 
adalah sebagai berikut, :  
3.5.1. Survei  
Survei merupakan teknik pengumpulan data yang daat dilakukan dengan 
dua cara, yaitu kuisioner dan wawancara. Kuisioner adalah cara mengumpulkan 
data dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk memperoleh 
informasi responden (Hendri &Abrista, 2013: 79).  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontrksikan makana dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam 
ari informan. Wawancara dapat dilakukan dengan cara face to face maupun dengan 
pesawat telepon, sehingga terjadi interaksi (Sugiyono, 2016: 231,234). Dalam 
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wawancara peneliti juga dapat memanfaatkan tape recorder atau kamera untuk 
merekan hasil wawancara,yang kemudian ditulis sebagai catatan.  
Waancara dapat dilakukan dengan wawancara tersetruktur maupun 
wawancara semi tersetruktur. Wawancara tersetruktur adalah wawancar dimana 
pertanyaan yang diajukan disusun secara urut. Wawancara semi tersetruktur dalam 
pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan dengan wawancara tersetruktur. 
Hasil dari tanya jawab dituangkan dalam bentukk tulisan atau catatan (Sugiyono, 
2016: 233). 
3.5.2. Observasi  
Pengamatan obyek penelitian baik dengan cara sebagai partisipan secara 
langsung maupun tidak langsung kemudian dicatat secara urut. Peneliti mengamati 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh obyek penelitian (Sugiyono, 2016: 227).  
3.5.3. Dokumen 
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berbentu tulisan, gambar. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2016: 
240). 
3.6. Teknik Analisi Data  
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data diperoleh melalui berbagai 
cara atau trianggulasi dan dilakukan secara terus menerus sampai didapat data yang 
jenuh. Analiis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung sampai 
selesai pengumpulan data. Miles dan Huberman mengatakan aktivitas dalam 
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analisis data yaitu data reduction, data display, which data collecttion drawing 
(Sugiyono, 2016: 246).  
3.6.1. Data Reduction (Reduksi Data ) 
Reduksi data adalah pemisahan, merangkum, memilih hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan polanya. 
Dengan mereduksi data peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan 
memudahkan pengumpulan data selanjutnya. Hal ini dikarenakan banyaknya data 
yang didapat, semakin banyak data maka semakin kompleks dan rumit (Sugiyono, 
2016: 247). 
3.6.2. Data Display  
Data kuantitatif disajikan dalam bentuk grafik, tabel, pictogram dan 
sejenisnya, maka dalam penelitian kualitatif data disajikan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2016: 
249). 
3.6.3. Conclusion DrawingVerification 
  Langkah ketiga ialah penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang dkemukakan 
di awal adalah kesimpulan sementara, dan akan berubah jika tidak didukung dengan 
bukti di lapangan. Apabila kesimpulan tersebut tetap dan didukung dengan bukti 
yang valid da konsisten pada saat peneliti kembali kelapangan maka kesimpulan 
tersebut kredibel (Sugiyono, 2016: 252). 
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3.6.4. Validitas dan Reliabilitas  
Validitas merupakan ketepatan data yang terjadi pada obyek penelitian 
dengan data yang dilaporkan. Data dikatakan valid jika tidak ada perbedaan antara 
laporan data dengan fakta ynag terjadidi lapangan. Reliabitas antara kuantitatif dan 
kualitatif berbeda. menurut penelitian kualitatif relitas itu bersifat majemuk atau 
ganda, dinamis atau berubah-ubah, tidak konsisten, dan berulang. Untuk 
mendapatkan data yang valid dan reliabel, peneliti dapat melakukan uji kredibilitas 
(Sugiyono, 2016: 267-26).  
3.6.4.1. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangn pengamatan peneliti dapat kembali bertemu dan 
melakukan wawancara dengan orang yang pernah diwawancara. Selain itu 
hubungan antara peneliti dan narasumber juga akan semakin dekat, akrab, sehingga 
ada kepercayaan dan memperkecil hal yang daisembunyikan (Sugiyono, 2016: 
271). 
Lama pengamatan juga menettukan data yang dkumpulkan, sehingga 
mempengaruhi kepastian data, kedalaman dan keluasaan data. Dalam perpanjangn 
pengamatan uji kredibilitas dapat difokuskan pada pengujian data yang tellah 
didapat, untuk mendapat data yang pasti atau data yang valid sesuai dengan fakta 
(Sugiyono, 2016:271). 
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3.6.4.2. Meningkatkan Ketekunan  
Artinya melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Peneliti dapat meningkatkan ketekunan membaca berbagai referensi buku atau hasil 
penelitian yang relevan atau dokumentasi (Sugiyono, 2016: 272). 
3.6.4.3. Trianggulasi 
Data yang didapatkan dikumpulkan dari berbagai cara dan sumber. 
Trianggulasi pengujian kredibilitas dapat dilakukan pengecekkan dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara. Maka ada trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2016: 273). 
3.6.4.4. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi ialah sesuatu yang dapat mendukung penelitian yang 
dilakukanuntuk membuktikan data yang ditemukan. Seperti hasil wawancara 
disertain dengan foto atau auidio atau rekaman kamera. Menggunakan buku, media 
online terpercaya, dokumentasi atau hasil survei yang lain (Sugiyono, 2016: 275). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Mayoritas masyarakat bekerja sebagai petani, mulai dari petani padi, sayur-
sayuran, buah-buahan, dan lain-lain. Selain petani, pekerjaan kedua di Kecamatan 
Ngemplak yang paling bnayak adalah pengrajin kayu. Masyarakat membuka usaha 
dibidang kerajinan kayu seperti membuat kusen, jendela, kursi dan lain-lain, 
mereka juga menjual kayu potongan yang utuh. Pekerjaan lainnya, adalah PNS, 
pedagang, buruh tani, peternak, pensiunan, karyawan swasta, sopir, tukang, dan 
lain-lain.  
Lembaga keuangan di wilayah Kecamatan Ngemplak tidak hanya didminasi 
lembaga keuangan konvensional, tetapi juga lembaga keuangan syariah. Seperti 
koperasi berbasis syariah atau BMT dan bank syariah. Tetapi untuk menambah 
modal dalam menjalankan usaha atau memenuhi kebutuhannya, mayoritas 
masyarakat masih memilih bank konvensional untuh memenuhi kebutuhan mereka. 
Masayarakat lebih memilih menggunakan Bank Rakyat Indonesia dibanding 
mencoba beralih menggunakan bank syariah.  
Masyarakat masih berpendapat bahwa bank syariah dan bank konvensional 
sama dan keduanya tidak memiliki perbedaan. Pendapat ini dikarenakan menurut 
mereka menabug di bank syariah maupun di bank konvensional sama saja akan 
mendapatkan potongan. Apalagi jika menabung tidak dilakukan secara rutin, maka 
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dana yang tersimpan lama-kelamaan akan habis untuk biaya adminitrasi. Selain itu 
juga jika mencari pinjaman di bank tetap akan dibebani bunga pinjaman.  
Sebenarnya lembaga keuangan syariah seperti perbankan syariah tidak lagi 
asing bagi masyarakat Ngemplak. Akan tetapi masih banyak masyarakat yang 
memberikan pandangan sinis untuk perbankan syariah. Tidak hanya sinis, mereka 
juga masih berpendapat bahwa bank syariah dan bank konvensional sama dan tidak 
memiliki perbedaan. Mereka cenderung masih menyamakan sitem operasional 
bank konvensional dan bank syariah, yaitu sama-sama berbasis bunga. Salah satu 
penyebab rendahnya pemahaman masyarakat tentang perbank syariah adalah 
karena rendahnya pengetahuan masyarkat tentang bank syariah yang disebabkan 
kurangnya sosialisasi dan edukasi tentang lembaga keuangan syariah khusunya 
perbankan syariah. 
Pengetahuan masyarakat tentang bank syariah sangat penting untuk 
meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap perbankan syariah. pengetahuan 
juga dapat memberikan pandangan yang berbeda tentang sistem operasional bank 
syariah. Keberadaan bank syariah diantara masyarakat dapat memberikan alternatif 
baru untuk memenuhi kebutuhan mereka. Mengingat aktifitas ekonomi tidak akan 
lepas dari peran lembaga keuangan, terutama peran perbankan. Pengetahuan dapat 
memberikan memberikan edukasi kepada masyarakat untuk memilih produk 
lembaga keuangan yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan mereka.  
Lembaga keuangan dapat menyediakan jasa untuk mereka yang 
membutuhkan kemudahan dalam bertransaksi untuk menjalankan usahanya 
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melakukan transaksi pembayaran. Tidak hanya memberikan layanan jasa lalu lintas 
pembayaran, bank syariah juga memiliki produk simpanan dan pembiayaan yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pengetahuan tentang lembaga keuangan 
dapat membantu masyarakat untuk menentukan produk keuangan yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Di kecamatan Ngemplak telah tumbuh dan berkembang 
lembaga keuangan baik syariah maupun konvensional.  
Tabel. 4.1 
Jumlah Lembaga Keuangan Kecamatan Ngemplak 
  
Keterangan  Jumlah  
BRI  2 
BPR  8 
BKK   
KOPERASI 
BERBADAN HUKUM  
16 
BANK UMUM  6 
   Sumber : Statistik Kecamatan Ngemplak 
Di Kecamatan Ngemplak terdapat dua kantor Bank Rakyat Indonesia di 
Ngesrep dan Sawahan. Selain BRI, juga terdapat bank umum lainnya, seperti BNI, 
Bank Jateng baik konvensional maupun syariah, kemudian Bank Perkreditan 
Rakyat, seperti BPR Mitra Pandanaran Mandiri Kas Mangu, BPR Guna Daya Di 
Ngesrep, BPR Kandimadu Arta dan lain-lain. Peneliti tidak menemukan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. Kecamatan Ngemplak juga terdapat  19 Koperasi 
berbadan hukum baik koperasi syariah maupun berbasis konvensional. seperti 
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Koperasi Simpan Pinjam Bank Bukopin, BMT Dana Mulya, Swamitra, BMT Nurul 
Barokah, dan lain-lain. Kecamatan Ngemplak juga terdapat pegadaian.  
Lingkungan Kecamatan Ngemplak banyak mengalami perubahan. Salah 
satunya dengan adanya pembangunan jalan tol yang melintas di sekitar Kecamatan 
Ngemplak dan sekitarnya. Tidak hanya sekolah baru juga berdiri, seperti SMA 
Pradita Dirgantara yang belum lama diresmikan. Tidak hanya itu obyek wisata di 
Kabupaten Boyolali juga dikembangkan salah satunya Waduk Cengklik, New Selo 
dan lain-lain.  
Pengemabangan tersebut dapat memberikan peluang usaha baru untuk 
masyarakat. Tetapi untuk menjalankan sebuah usaha dibutuhkan dukungan modal. 
Modal sebenarnya dapat diperoleh dari perbankan syariah. Minimnya sosisalisasi 
membuat pengetahuan masyarakat rendah. Perbankan syariah perlu memberikan 
edukasi dan informasi akses yang cepat dan tepat untuk masyarakat.  
4.2. Hasil Penelitian  
4.2.1. Hasil Survei  
 
Survei dilakukan kepada 50 perserta yang diambil secara acak. Survei 
dilakukan untuk mengetahui sejauhmana pengetahuan masyarakat terhadap bank 
syariah. Disamping itu, survei dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan. Survei ini dilakukan menggunakan kuisioner atau angket.  
Tabel 4.2. 
Jumlah Pengguna Bank Syariah 
   
Bank Syariah Bank 
Konvensional 
Bank syariah dan 
Konvensional 
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10 34 1 
Berdasrkan hasil survei yang dilakukan peneliti, masyarakat Kecamatan 
Ngemplak masih sedikit yang menggunakan produk bank syariah. Dari total 
responden 50 masyarakat yang menggunakan produk bank syariah hanya 10 orang 
saja, mereka menggunakan produk bank syariah dikarenakan gaji mereka ditransfel 
melalui bank syariah, sedangkan pengguna bank konvensional mencapai 30 orang 
rata mereka menggunakan BRI yang mudah dijangkau. Pada saat penelitian, 
peneliti menemukan nasabah yang menggunakan dua produk bank, yaitu bank 
syariah dan bank konvensional sebanyak 1 orang yaitu Bank Jateng Syariah dan 
BRI.  
Rendahnya masyarakat yang menggunakan bank syariah, salah satunya 
disebabkan kurangnya edukasi dan sosialisasi tentang perbankan syariah. Dari total 
50 responden yang peneliti temui, tidak ada yang pernah mengikuti sosialisasi atau 
edukasi tentang bank syariah. Sehingga pengetahuan mereka tentang bank syariah 
masih minim. Beberapa responden mengetahui bank syariah dikarenakan 
mendapatkan tawaran dari teman atau keluarga atau marketing yang datang ke 
rumah menawarkan produk mereka. 
Untuk menumbuhkan minat masyarakat agar menggunkan produk bank 
syariah maka perlu diadakan sosialisasi dan edukasi oleh pihak terkait seperti 
praktisi perbankan sendiri atau pihak otoritas OJK dan Bank Indonesia. Dengan 
demikian masyarakat dapat menentukan produk yang tepat yang mereka butuhkan, 
apalagi untuk pelaku UMKM. Sektor UMKM dapat menjadi mitra perbankan untuk 
sosialisai dan edukasi. 
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4.2.2. Hasil Wawancara  
4.2.2.1. Pandangan Masyarakat Terhadap Bank Syariah  
 
 Pertama akan dibahas mengenai pendapat dan pandangan masyarakat 
terhadap bank syariah. Pendapat masyarakat mengenai bank syariah dapat 
mempengaruhi keputusan apakah akan menggunakan produk dan jasa bank syariah 
atau tidak. Pendapat masayarakat tentang bank syariah berbeda-beda, ada yang 
menyamakan dengan bank konvensional, ada juga memberikan pendapat bahwa 
keduanya memiliki perbedaan.   
Wawancara pertama dilakukan  dengan Sdr. Yani. Informan adalah 
pedagang dan ia juga mempunyai pekerjaan sambilan sebagai penjahit lepas. Selain 
menjahit diwaktu senggang Sdr. Yani juga bertani, biasanya dia menanam padi atau 
sayur-ayuran. Berdasarkan pengakuannya, informan pernah menggunakan produk 
atau jasa dari beberapa lembaga keuangan, baik itu lembaga keuangan syariah 
maupun konvensional. Informan pernah melakukan pembiayaan di beberapa 
lembaga seperti Koperasi Simpan Pinjam, Bank Syariah, dan leasing. Selain 
melakukan pinjaman atau pembiayaan, informan juga menabung di salah satu 
lembaga keuangan non bank yaitu BMT. 
Yang pertama, informan adalah pengguna produk dari bank syariah. 
Informan melakukan pembiayaan di lembaga tersebut kurang lebih sudah lima 
tahun. Menurtu informan bank syariah sudah bagus, berbeda dengan bank lain 
karena tidak menggunakan bunga. Pada produk ini hampir sama dengan produk di 
bank lain, akan tetapi pada produk pembiayaan ini tidak menggunakan jaminan 
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berupa sertifikan seperti BPKB atau sertifikat tanah. Pada awal perjanjian atau akad 
juga ada potongan yang berlaku, tetapi potongan tersebut bukan untuk biaya 
adminitrasi seperti pada bank lain, tetapi potongan tersebut akan dimasukkan ke 
dalam tabungan anggota sendiri. Sehingga setiap nasabah akan memiliki tabungan. 
 “Ya, bagus gak ada bunga, gak ada jaminan, gak kayak bank lain. Sekarang 
walaupun ada potongan tapi kan akhirnya jadi milik kita, soale kesimpen di 
tabungan” (Wawancara 30 Agustus 2018). 
 
Saat peneliti menegasakan kembali apakah informan yakin jika bank syariah 
itu sesuai dengan syariah dan bebas dari bunga, infroman nampak memiliki 
keraguan. Bank syariah belum sepenuhnya bebas dari bunga dan sesuai dengan 
syariah. lebih lanjut informan mengatakan untuk produk tabungan sudah tidak ada 
unsur bunga, tetapi untuk produk pembiayaan masih mengandung unsur bunga. 
Meski masih mengandung unsur bunga, bunga pada bank syariah tidak setinggi 
bank konvensional.  
Lebih lanjut informan menjelaskan adanya unsur bunga pada produk 
pembiayaan dianggap wajar oleh informan. Hal ini dikarenakan adanya hal-hal 
yang tidak bisa bank syariah hindari. Salah satunya bank syariah juga 
membutuhkan keuntungan untuk menjalankan kegiatannya, seperti membayar gaji 
karyawan. Sehingga hal yang wajar jika bank syariah masih mengandung sedikit 
unsur bunga. Sehingga hal bank perlu mendapatkan keuntungan, keuntungan 
didapatkan dari pembiayaan yang diberikan kepada nasabah.  
“Ya gimana ya, kayak e syariah, kan tabunganne sudah gak ada bungane, 
yen utang ada bungane tapikan kecil gak gedhe kayak BRI. Iku kan wajar, 
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kan bank syariah kudu gaji karyawan, kalo gak ada bunga gaji karyawane 
ko ngendi ? tapi aku juga bingung kok masih ada yang bilang bungane 
tinggi” (Wawancara 30 Agustus 2018 dengan Sdr. Yani).  
 
Bank syariah menggunakan istilah bagi hasil untuk prodak yang 
dimilikinya, sedangkan bank konvensional menggunakan istilah bunga. Pada 
dasarnya keduanya sama, yang membedakan pada persetase atau besar bunga yang 
digunakan serta potongan yang diberlakukan. Besaran bunga pada bank syariah 
tidak sebesar bank konvensional. Potongan pada kedua bank juga berbeda, pada 
bank konvensional pinjaman akan dipotong untuk biaya adminitrasi sedangkan 
potongan pada bank syariah akan dimasukkan ke tabungan.  
“... bank syariah istilah bungane mau go bagi hasil yen bank biasa bunga, 
tapi menurutku intine sama Cuma gedhene bunga sing beda, lebih rendah 
bank syariahsama bedane kayak potongan. Kalo BRI kan ada potongane, 
katane buat adminitrasi, jadi kan gak balik hilang, yen bank syariah kan 
balik meneh neng kita” (Wawancara 30 Agustus 2018 dengan Sdr. Yani). 
 
Kemudian sama seperti Sdr. Yani, informan Sdr. Nur juga berpendapat yang 
sama. Tanggapa pertama infroman tentang bank syariah adalah bagus, sudah lebih 
bagus jika dibandingkan dengan bank konvensional. Bank syariah belum 
sepenuhnya bebas dari riba/bunga. Bank syariah masih mengandung unsur 
bunga/riba walaupun hanya sedikit atau besar bunga/riba pada bank syariah tidak 
sebesar bunga pada bank konvensional. Produk tabungan bank syariah sudah bebas 
dari riba/bunga. Tidak seperti bank konvensonal yang memberikan bunga dan 
memberlakukan potongan yang cukup tinggi. Tanggapan ini berdasarkan 
pengalaman selama menggunakan produk bank syarriah dan bank konvensional.   
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“Ya, menurutku apik, ya ada bungane tapi dikit kecil kayak gak ada 
bungane. Yen nabung bank syariah menurutku gak ada bungane gak ada 
potonganne. Beda sama BRI, potongane besar 7500 0p0 12.000 ngunu kan 
khetok potonganne, gedhe” (Wawancara 22 September 2018 dengan Sdr. 
Nur). 
 
Lebih lanjut informan mengatakan, perbedaan bank syariah dan bank 
konvensional sedikit. Bank konvensional terdapat bunga sedangkan bank syariah 
menggunakan sistem bagi hasil. Sebagai seorang muslim harus menghindari 
riba/bunga bank, karena riba/bunga bank itu haram. Seperti BMT yang menurut 
informan tidak menggunakan bunga, sedangkan bank syariah masih sedikit 
mengandung bunga.  
Informan menjelaskan unsur bunga ada karena terdapat beberapa hal yang 
tidak dapat dilakukan secara syariah. Seperti produk pembiayaan pada perbankan 
syariah  masih mencari keuntungan, karena bank juga mempunyai kewajiban 
membayar gaji karyawan, mengembangkan usahanya. Akan tetapi besaran 
bunga/riba pada bank syariah tidak sebesar bank konvensional. Meskipun demikian 
informan tetap berusaha menghindari pembiayaan pada bank syariah.   
“Ya rodo-rodo syariah, kan bank juga butuh untung, kudu bayar gaji 
karyawan, ngembain usahane, kalau gak ada bunga gimana coba ? ya bedane 
bungane bank syariah itu kecil gak gedhe kayak bank lain. Yen kudu kayak 
bank cilik-cilik apa itu ? (BMT) sing go bagi hasil kan gak bisa, saya belum 
nemu bank syariah sing pakai bagi hasil” (Wawancara 22 September 2018 
dengan Sdr. Nur). 
 
Jika dua informan sebelumnya berpendapat bank syariah belum sepenuhnya 
sesuai dengan prinsip syariah dikarenakan ada beberapa hal yang tidak dapat 
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dihindari, seperti bunga/riba pada produk pembiayaan. Bank syariah dan bank 
konvensional berbeda, bank syariah menggunakan sistem bagi hasil yang berarti 
kedua pihak siap kehingan dana yang digunakan untuk usaha bersama. Sedangkan 
bank biasa atau konvensional tidak melihat kerugian yang dialami oleh rekan 
kerjanya atau nasabah, sehingga bank konvensional tetap mendapatkan keuntungan 
meskipun nasabahnya mengalami kerugian.  
“Kalo saya lebih tenang aja, karena terhindar dari riba bunga bank. Dan kalo 
bank syariah itu kan sistemnya pakai bagi hasil, jadi keduanya sama-sama 
memiliki resiko, jika usahanya rugi. Kalo bank biasa kan mau gimana juga 
(kalau ada apa-apa) tetap dapat uang sedangkan nasabah beresiko duitnya 
hilang semua karena dia itu kan jasa bukan bagi hasil” (wawancara 14 
September 2018 dengan Sdr. Ika).  
 
 
Maka Sdr. Ika mengatakan yakin bank syariah sudah sesuai dengan syariah 
secara teori tetapi untuk prakteknya masih memiliki keraguan. Sistem bagi hasil 
maka kedua belah pihak harus siap kehilangan. Sistem bagi hasil pada bank syariah 
masih ada sedikit unsur bunga didalamnya, atau dapat dikatakan unsur bunga pada 
bank syariah terlihat samar. Penerapan sistem bagi hasil pada bank syariah masih 
membutuhkan peraturan tambahan untuk mengatur hal-hal demikian, seperti 
persentase bagi hasil dan kerugian yang mungkin terjadi. 
 “Yakin secara teori, tapi kalau praktek masih kurang menurut saya, karena 
bagi hasilnya buka 50:50” (wawancara 14 September 2018 dengan Sdr. Ika).  
 
“Ya beresiko hilang, harus siap. Kan itu posisinya bagi hasil, kalo ada 
untung berati juga ada rugi kan ? Ya harus siap bagi rugi juga namanya juga 
bagi hasil, nah menurutku bagi hasil ini masih butuh aturan tambahan untuk 
mengatur hal kayak gitu persentasene berapa dan masih ada sedikit unsur 
bunganya tapi ketutup sama istilah bagi hasil” (wawancara 14 September 
2018 dengan Sdr. Ika).  
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Jika Informan lain berpendapat sudah lebih baik dibandingkan bank 
konvensional meskipun belum 100% sesuai dengan syariah, maka berbeda lagi 
dengan pendapat Sdr. Agus berpendapat bank syariah maruk. Dengan nada sedikit 
tinggi, informan mengatakan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil 
sedangkan bank konvensional menggunakan sitem bunga. Tetapi menurut informan 
bank syariah bersikap maruk atau serakah, berlaku curang terhadap nasabah. Bank 
syariah hanya mencari keuntungan untuk bank syariah itu sendiri.  
Bank syariah mencari pendaan sebanyak mungkin, tetapi tidak memberikan 
imbalan apapun kepada nasabah simpanan tersebut. Sedangkan di sisi lain bank 
syariah memberikan bunga pada produk pembiayaan. Besar persentase bunga pada 
produk tersebut sama tingginya dengan bunga bank konvensional. Hal seperti 
tersebut hanya menguntungkan satu pihak yaitu pihak bank syariah, sedangkan 
nasabah tidak diuntungkan khususnya nasabah simpanan dengan kata lain bank 
syariah bersikap tidak adil kepada nasabah simpanan. 
 “Ya gimana ya, bank syariah itu kan sistemnya bagi hasil, tapi kalau bank 
konvensional pakaine sistem bunga gitu to mbak ? tapi apa ya bank syariah 
itu maruk, nyari dana sebanyak-banyaknya, tapi nek ngasih pinjaman 
bebanke bunga yang tinggi kayak bank konvensional, terus sing nabung gak 
dapat apa-apa. Kan kasihan nasabahe kalau kayak gitu” (wawancara tanggal 
1 Agustus 2018 dengan Sdr. Agus). 
 
Informan berikutnya, Sdr. Muslimah adalah seorang pedagang, sebagai 
pedagang kebutuhan keuangan tidak hanya sekedar menabung atau melakukan 
transfer dan tarik tunai, tetapi juga membutuhkan modal untuk mengembangkan 
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usahanya tersebut. Berdasarkan pengakuan informan, menggunakan beberapa 
produk lembaga keuangan, diantaranya BPR Guna Daya, BMT Dana Mulya dan 
Bank Jateng. 
Tidak banyak yang peneliti dapatkan dari informan. Informan tidak tahu 
tentang bank syariah. Meskipun informan menggunakan produk dan jasa dari 
beberapa lembaga keuangan tapi pengetahuan informan sangat minim. Informan 
tidak pernah mengikuti sosialisasi dan edukasi tentang bank syariah.  
“Gak mudeng gak ruh apaan kui bank syariah. La emang kui apa? sosialisasi 
apa ? bank syariah apa ? gak ada, gak pernah ada”  (Wawancara 5 Agustus 
2018 dengan Sdr. Muslimah). 
 
4.2.2.2. Pengetahuan Tentang Bank Syariah  
Pengetahuan yang akan dibahas pada pembahasan ini adalah sumber 
masyarakat memperoleh informasi tentang bank syariah, produk yang digunakan 
dari bank syariah serta akad yang digunakan didalamnya. Masyarakat belum 
sepenuhnya mengetahui tentang perbankan syariah khusunya akad yang digunakan 
pada produk bank syariah. Sumber informasi mengetahui bank syariah adalah 
orang-orang sekitar seperti keluarga atau teman, tetangga, dan marketing yang 
menawarkan produk tempat mereka bekerja.  
Awalnya informan bernama Sdr. Yani mengetahui keberadaan bank syariah 
dari tetangga. Ada salah satu tetangga menawarinaya produk dari bank syariah. ada 
produk pinjaman dari bank syariah yang tidak menggunakan jaminan, dan pinjaman 
awal calon nasabah baru adalah dua juta rupiah. Platfon pinjaman dapat naik atau 
lebih besar jika kepesetaan nasabah sudah lama dan lancar tidak ada halangan. Bank 
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syariah tersebut berkantor di Simo yaitu Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah (BTPN Syariah).  
“Tahune dari lik triyem, iku awale lik peto nawar-nawari pinjaman bank 
syariah simo gampang gak go jamina. Awal e wegah kan suamiku angel, 
tapi ya akhire setuju” (Wawancara 30 Agustus 2018 dengan Sdr. Yani). 
 
Kemudian berkaitan dengan produk bank syariah yang digunakan serta akad 
yang digunakan pada produk tersebut, informan tidak banyak mengetahui. Produk 
yang digunakan dari bank syariah adalah produk modal usaha khusu ibu-ibu. 
Produk ini hanya dikhususkan untuk ibu-ibu. Pihak bank syariah atau petugas bank 
syariah tidak menjelaskan akad yang digunakan pada produk tersebut, informan 
sendiri juga tidak pernah menanyakan hal tersebut.  
“Modal usaha untuk ibu-ibu. Kalo akade gak tahu, mbak e gak ngasih tahu, 
aku juga gak pernah nanya. Aku juga gak ikut sekolah” (Wawancara 30 
Agustus 2018 dengan Sdr. Yani). 
 
Produk tersebut berbeda dengan produk pinjaman dari bank lain seperti 
BRI. Produk bank syariah modal usaha untuk ibu-ibu tidak menggunakan jaminan 
berupa sertifikat, baik sertifikat tanah maupun BPKB. Syarat pada pengajuan 
menggunakan foto kopi Kartu Keluarga (KK) dan foto kopi KTP. Pada produk ini 
ada bunga yang dibebankan tapi hanya kecil. Pengajuan pembiayaan sama seperti 
bank lain pada umumnya. Nasabah juga akan disurvei mengenai pengajuan 
tersebut, seperti tujuan penggunaan pembiayaan dan lain-lain. 
“... adane Cuma diangsuranne itu aja dan itu wajar menurut saya. Bungane 
juga kecil, apalagi gak pakai jaminan sertifikat atau BPKB, syarate mudah, 
bawa foto copi KTP dan KK. Ya pakai survei punya usaha apa, buat apa 
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pinjamane, tapi enak kalo yang lain pake sertifikat, BPKB, nah kalo itu 
gak” (Wawancara 30 Agustus 2018 denagn Sdr. Yani). 
 
Informasi tentang lembaga keuangan syariah yang di dapatkan i adalah dari 
tetangga. Tetangga menawarkan produk yang dimiliki tempat ia bekerja. Seperti 
Sdr. Nur pertama menggunakan produk bank syariah karena gaji yang dia terima 
saat masih bekerja ditransfer melalui bank syariah. Kemudian ada seorang tetangga 
yang bekerja di sebuah lembaga keuangan syariah yaitu BMT Usaha Dini di Klaten 
menawarkan produk simpanan. Tabungan pada BMT tersebut bebas dari bunga atau 
dengan kata lain tidak menggunakan bunga sehingga jika menabung satu juta maka 
tabungan atau simpanan akan tetap satu juta tidak lebih atau kurang.  
Kantor BMT tersebut jauh dari kediaman narasumber, namun jika 
narasumber ingin menabung atau melakukan penarikan tidak perlu repot datang ke 
kantor. Dana yang akan disimpan cukup dititipkan kepada tetangga tersebut begitu 
juga saat ingin melakukan penarikan tidak perlu jauh-jauh datang ke kantor. Produk 
simpanan tidak menggunakan sitem bunga, tetapi untuk produk pembiayaan atau 
penyaluran dana dapat menggunakan sitem bagi hasil. Keuntungan akan dibagi 
sesuai dengan kesepakatan.  
 
 “.... Saya juga nabung di bank syariah sing kecil itu hlo (BMT). kan 
ditawari tetangga Mbak, ajeng nabung pripun ? ngen kulo enten, nabung 
nggen kulo mawon, mboten enten bungane. Mengkeh yen nabung kulo 
mbetane, yen mendet nggeh tak betakne” (Wawancara 22 September 2018 
dengan Sdr. Nur). 
 
54 
 
Kemudian berdasarkan pengamatan informan tabungan bank syariah yang 
digunakannya juga sama seperti yang dituturkan sebelumnya. Tabungannya tidak 
terdapat potongan, jika ada potongan, potongan tersebut sangat kecil atau dapat 
dengan kata lain tidak terlihat seperti ada potongan. Penggunaan pertama kali 
tabungan bank syariah adalah karena gaji informan ditransfer melalui bank syariah 
yaitu, Bank CIMB Niaga Syariah.  
 
“Dulu pertama pakai bank syariah itu CIMB Niaga Syariah, gajine 
ditransfer lewat itu. Tak perhatikan juga mbak itu sama kayak bank cilik itu 
(BMT) nabunge segitu ya segitu terus tabungan, kalaupun ada potongan, 
potongane kecil banget, tapi tak perhatikan itu kayak ndak ada potongan 
mbak. Itukan dulu bukane bareng-bareng kan dari pabrik jadi saya juga ndak 
baca keseluruhan surat perjanjianne.” (Wawancara 22 September 2018 
dengan Sdr. Nur). 
 
Seperti yang diinformasikan sebelumnya Sdr. Nur pertama kali 
menggunakan bank syariah dikarenakan gaji yang dia terima ditransfer melalui 
bank syariah. Tetapi tabungan tersebut sekarang sudah tidak digunakan lagi. Saat 
ini informan menggunakan produk tabungan dari Bank Jateng Syariah. Tabungan 
ib amanah yang tidak menggunakan bagi hasil tetapi dapat diberikan bonus secara 
sukarela.  
“Ya pakai Niaga Syariah, dulu dari pabrik. Kalau sekarang pakaine Bank 
Jateng Syariah, Niaga udah gak dipake lagi. Kalau akad e apa gak tahu gak 
dijelasin, aku juga gak pernah nanya. Kalo di sini di tabungan Bank Jateng 
Syariah, tabungan ib amanah yang tidak mendapatkan bagi hasil tetapi dapat 
diberikan bonus secara sukarela....” (Wawancara 22 September 2018 
diengan Sdr. Nur). 
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Sementara Sdr. Ika saat menggunakan tabungan bank syariah tidak 
mendapatkan saran atau informasi dari pihak lain. Pada awalnya pembukaan 
rekening hanya dipilih begitu tanpa mengetahui dengan pasti produk tersebut dan 
bank yang digunakan. Pilihan informan jatuh kepada BNI Syariah. Pembukaan 
rekening disesuaikan dengan kebutuhan. Kebutuhan informan untuk transfer gaji 
dan tarik tunai. Produk tabungan yang digunakan adalah titipan yang tidak ada 
bunganya, tetapi akan mendapatkan bonus. 
“Ya, saya menggunakan bank syariah hanya untuk transfer gaji aja biar 
mudah. Butuhnya buka rekening ya buat itu aja. Kalo akad, gak tahu 
akadnya apa. Kalau gak salah titipan, dulu mbak e Cuma bilang ini gak da 
bunganya, Cuma dapat bonus aja itu kalau dapat” (wawancara 14 September 
2018 dengan Sdr. Ika).  
 
Kemudian Sdr. Feri dan Kemi tidak tahu menahu tentang bank syraiah.  Sdr. 
Kemi pernah melakukan transaksi di Koperasi syariah atau BMT pada saat itu 
informan mengajukan pinjaman ke BMT, tetapi untuk jenis produk dan akad yang 
digunakan informan tidak tahu. Sedangkan untuk sdr. Feri berpendapat jika bunga 
bank itu haram, hal ini diketahui dari tetangga yang tinggal di pondok pesantren. 
Sehingga dihimbau sebisa mungkin menghindari riba bunga bank.  
“Ya. Aku dengar dari tetangga itu yang tinggal di pondok, katanya bunga 
bank itu riba. Tapi kalo aku tetep milih yang lain... ” (wawancara tanggal 17 
September 2018 dengan Sdr. Feri).  
 
Tidak jauh berbeda dengan Sdr. Kemi, Sdr. Muslimah juga tidak 
mengetahui tentang bank syariah dan akad yang ada dalam bank syariah. 
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sebenarnya informan adalah anggota sebuah BMT di Ngesrep, informan juga 
menggunakan produk dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan produk perbankan.  
“Gak mudeng gak ruh apaan kui bank syariah. La emang kui apa ? 
sosialisasi apa ? bank syariah apa ? gak ada, gak pernah ada sosialisasi” 
(Wawancara 5 Agustus 2018 dengan Sdr. Muslimah). 
Lain halnya dengan Sdr. Agus informasi tentang bank syariah didapatkan 
dari marketing bank syariah yang datang menawarkan produk. Marketer tersebut 
juga teman kuliah anaknya. Informan mendapatkan tawaran produk simpanan. 
Produk simpanan yang tanpa bunga. Bank syariah adalah lembaga keuangan 
syariah yang dijalankan dengan prinsip syariah, menggunakan sistem bagi hasil. 
Sedangkan bank konvensional menggunakan sistem bunga.  Produk simpanan tidak 
menggunakan bunga, tetapi untuk produk pembiayaan menggunakan bunga.  
“dulu ada yang menawari tabungan bank syariah, ini pak ada tabungan bank 
syariah tidak ada bunganya. Bank syariah dijalankan dengan sistem bagi 
hasil, jadi bagus sesuai dengam agama islam, beda sama bank lain, kalau 
bank lain menggunakan bunga. Tapi nanti kalau mau pinjam ada 
bungannya.” (Wawancara tanggal 1 Agustus 2018 dengan Sdr. Agus). 
 
Selanjutnya adalah tetang alasan masyarakat memilih atau tidak memilih 
bank syariah sebagai lembaga keuangan yang dapat memenuhi kebutuhannya. 
Sebenarnya akan ada banyak manfaat dan keuntungan jika masyarakat dapat 
mengetahui tentang bank syariah dengan baik. Ada banyak alasan mengapa mereka 
menggunakan bank syariah. Selain bank syariah beberapa informan juga pernah 
menggunakan lembaga lain yang bukan bank seperti koperasi dan leasing.  
57 
 
Pertama adalah Sdr. Yani, informan tidak hanya menggunakan produk bank 
syariah, tetapi juga pernah melakukan transaksi di koperasi baik syariah maupun 
konvensional, bahkan informan juga mengggunakan leasing. Ada beberapa 
perbedaan saat mengajukan pinjaman ke bank syariah dan koperasi. Pengajuan 
pinajaman ke koperasi lebih ribet jika dibandingkan di bank syariah.  
Pengajuan pinjaman pada koperasi sesuai dengan nilai jaminan. Informan 
memberikan BPKB motor sebagai jaminan, BPKB tersebut diberi nilai oleh kopeasi 
satu juta dan dipotong biaya adminitrasi. Motor harus dibawa ke kantor koperasi 
untuk dicek nomor mesin rangka dan disamakan dengan BPKB apakah sama atau 
tidak. Untuk pencairan pinjaman juga tidak membutuhkan waktu lama. Pencairan 
dana dilakukan pada hari yang sama saat pengajuan dan cukup menunggu kurang 
lebih dua jam dana akan cair. Koperasi tersebut bernama Koperasi Pangestu 
beralamat di Colomadu.  
Hal tersebut yang membedakan kedua produk yang digunakan oleh 
infroman. Produk bank syariah yang digunakan informan, untuk pencairan dana 
setidaknya menunggu kurang lebih dua minggu. Dana tersebut akan diantar oleh 
petugas bank yang sama yang mengambil berkas dan melakukan survei ke rumah. 
Pada nasabah baru bank syariah plafon pinjaman pertama adalah dua juta, tetapi 
jika absensi peertemuan atau kumpulan bagus plafon dapat naik smapai dengan 
lima juta lebih.  
 “Dulu pernah di koperasi pangestu, tapi kapok. Mosok diutek-utek, terus 
cek no. Rangka, sampe suwe banget, bar kui honda supra mung oleh sejuta 
thok. Ya bener langsung cair, Cuma nunggu sejam langsung cair gak kayak 
bnak syariah nunggu dua minggu dulu. Kalo bank syariah kan asal absen e 
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bagus bisa pinjem banyak, awal e Cuma dua juta, tapi kan aku dah lima 
tahun bisa pinjem sampe lima juta lebih” (Wawancara 30 Agustus 2018 
dengan Sdr. Yani). 
 
Bank syariah menjadi pilihan informan untuk memenuhi kebutuhannya. 
Terutama tambahan untuk moda usaha maupun menbaung. Produk yang menarik 
tanpa jaminan sertifikat menjadi salah satu daya tarik informan memilih bank 
syariah, selain itu prosedur yang mudah alias tidak ribet, biaya adminitrasi  juga 
menjadi pertimbangan. Jumlah pinjaman di bank syariah yan saat ini digunakan 
juga dapat lebih dari lima juta dengan syarat memiliki absensi yang lancar.  
“Kalau aku milih ya bank syariah, enak mudah cukup dirumah, gak ribet, 
sing marai menarik itu gak pakai jaminan sertifikat. Kalau pinjaman awal 
dua juta itu wajar saja tapi kan lama-lama bisa naik juga. Beda sama bank 
lain pakai potongan admin” (Wawancara 30 Agustus 2018 dengan Sdr. 
Yani). 
 
Berbeda dengan Sdr. Yani, informan Sdr. Nur memilih bank syariah 
dikarenakan gaya hidup atau life style. Sebagai seorang muslim sudah sepantasnya 
mencari jalur yang sesuai dengan syariat islam. Salah satunya adalah menghindari 
riba. Walaupun bank syariah belum 100% sesuai dengan syariah, informan tetap 
memilih bank syariah. Seandainya da riba/bunga bank tetapi tidak besar. 
Sebenarnya informan juga anggota sebuah BMT. senada dengan Sdr. Nur maka 
informan beranma Ika dalam memlih bank syariah juga dipengaruhi oleh gaya 
hidup sebagai seoang muslim. 
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“Kalau disuruh milih, ya milih bank syariah, riba tapikan gak riba-riba 
banget. Sebagai muslim kita harus mencari jalan yang sesuai dengan islam” 
(Wawancara 22 September 2018 di Sdr. Nur). 
 
Selain menabung di bank syariah informan juga pernah menggunakan 
produk bank konvensional. Pembukaan rekening bank konvensional digunakan 
untuk keperluan pembayaran iuran jamsostek. Setelah berhenti bekerja, tabungan 
tersebut sudah tidak digunakan lagi. Menurutnya potongan pada bank konvensional 
cukup besar, selain itu pada bank konvensional juga ada unsur bunga. Maka 
informan tidak menggunakan produk tersebut lagi.  
“Pernah nabung di BRI pake simpedes, tapi mung ngge bayar Jamsostek pas 
kae kan bayare lewat BRI jadi ya saya nabung di BRI. Tapi saiki wis gak 
dienggo” (Wawancara 22 September 2018 di Sdr. Nur). 
 
Sementara informan lain memilih bank konvensional sebagai lembaga 
keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan mereka. Yang pertama Sdr. Muslimah, 
meskipun sebagai anggota BMT Dana Mulya, informan tetap memilih bank 
konvensional untuk mengajukan pinjaman tambahan modal usaha. Tingkat bunga 
atau besaran bunga dibebankan menjadi alasan informan memilih Bank Jateng. 
Bunga pinjaman pada BMT yang saat ini digunakan lebih besar jka dibandingkan 
bunga pada Bank Jateng. Produk yang digunakan bukan dana KUR. 
“Kalo BMT iku bungane tinggi, karo iki (Bank Jateng) lebih rendah Bank 
Jateng. Ya aku pilih Bank Jateng, kalau gak salah iki bungan mung 0,9% 
neg BMT iku sampe 2%, atau berapa ngunu lupa” (Wawancara 5 Agustus 
2018 di kantin Sdr. Muslimah). 
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Tingkat bunga yang dibebankan atau diberikan bank juga menjadi alasan 
Sdr. Agus dan Feri untuk memlih lembaga keuangan. Mereka tidak melihat apakah 
itu bunga bank atau bagi hasil, yang paling penting adalah mana yang lebih 
menguntungkan. Walaupun kebutuhan mereka untuk menabung mereka tetap 
memilih lembaga keuangan berdasarkan prinsip konvensional. menurutnya 
menbaung di bank syariah tidak memberi keuntungan.  
“... saya milih bank konvensional saja sekalian jelas dapat bunga biarpun 
cuma kecil. Katakan nabung lima juta nanti dapat bunga lima ratus ribu kan 
lumayan jelas untung. Daripada di bank syariah gak dapat apa-apa” 
(wawancara tanggal 1 Agustus 2018 dengan Sdr. Agus). 
 
4.2.3. Edukasi/Sosialisasi 
Semua informan mengaku belum pernah mengikuti edukaasi atau sosialisasi 
tentang lembaga keuangan syariah khusunya perbankan syariah. Sosialisasi ini 
sangat penting untuk menam pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah. 
Dengan demikian diharapkan semakin bertambah pula minat masyarakat untuk 
menggunakan produk dan jasa perbankan syariah.  
Rata-rata informan mengetahui bank syariah dari tetangga atau teman, serta 
markring bank syariah yang datang kerumah untuk menawarkan produk yang 
mereka miliki. Sikap informan juga kurang memperhatikan produk bank syariah 
yang mereka gunakan. Mereka cenderung yang penting mereka mendapatkan apa 
yang mereka butuhkan. Padahal akan ada banyak manafaat yang dapat 
dimanfaatkan masyarakat jka dapat mengetahui dengan baik produk dan jasa bank 
syariah.  
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Seperti dua informan Sdr. Yani dan Nur yang belum pernah mengikuti 
sosialisasi tentang bank syariah. mereka mengetahui dari tetangga dan pegawai 
bank yang menawarkan produk ke mereka. Sebagai konsumen atau pengguna 
produk dan jasa bank syariah mereka juga dimenanyakan hal tersebut, dengan kata 
lain mereka kurang mencari tahu tentang produk yang mereka gunakan.  
Informasi mengnai bank syariah informan dapatkan dari tetanga yang 
bekerja di lembaa keuangan syariah yaitu BMT. Masyarakat pada umumnya juga 
masih menganggap BMT adalah sebuah bank kecil yang tidak memiliki 
kredibilitas. BMT dikalangan masyarakat masih belum terkenal, masyarakat masih 
memilih BRI sebagai lembaga keuangan untuk memenuhi kebutuhannya.  
“Wah gak pernah ada, gak ada sosialisasi, tahune ya dari tetangga tadi. Ya 
neg menurut orang awam sing gak tahu BMT i apa, Cuma bank embyeh-
embyeh, warga juga lebih milih  BRI” (Wawancara 22 September 2018 
dengan Sdr. Nur). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh informan lain. Edukasi dan sosialisasi 
sangat penting untuk memperluas jaringan kantor dan mengembangkan market 
share perbankan syariah. Berbagai infrormasi saat ini sangat mudah didapatkan dan 
diakses di era digital saat ini. Informasi dan pengetahuan tentang perbank syariah 
sebenarnya dapat di akses melalui internet. 
4.3. Pembahasan  
4.3.1. Pandangan Masyarakat Tentang Bank Syariah  
 
Sebenarnya masyarakat sudah mengenal atau mengetahui keberadaan 
perbankan syariah. Dengan demikian masyarakat memiliki alternatif lain selain 
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bank konvensional untuk memenuhi kebutuhan mereka, seperti menabung, 
melakukan pembiayaan untuk modal usaha. Serta memanfaatkan jasa yang 
diberikan oleh perbankan syariah.  
Yang pertama adalah pandangan informan tentang perbankan syariah 
berdasarkan pengalaman informasi informan yang didapatkan dari pihak lain.  
Seluruh informan masih mempunyai keraguan terhadap perbankan syariah. 
Keraguan informan dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang lembaga 
keuangan syariah khusunya perbankan syariah. Bahkan ada informan yang 
berpendapat bahwa bank syariah bersikap tidak adil kepada konsimen atau nasabah.  
Tiga informan berpendapat bahwa bank syariah sudah lebih bagus jika 
dibandinkan dengan bank konvensional. Meskipun belum yakin 100% persen 
kegiatan bank syariah sessuai dengan syariah, tetapi sebagai seorang muslim bank 
syariah dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan yang berhubungan 
dengan lembaga keuangan. Satu informan mengatakan secara teori bank syariah 
sudah sesuai dengan prinsip syariah, tetapi untuk praktek, informan masih belum 
yakin. Kegiatan bagi hasil pada perbankan syariah menurutnya masih belum sesuai 
dengan prinsip syariah dan masih membutuhkan peraturan tambahan untuk 
memeperjelas akad bagi hasil tersebut.  
Dua informan mengatakan kegiatan pendanaan (simpanan) sudah sesuai 
dengan syariah, tidak lagi menggunakan bunga. Sedangkan untuk penyaluran dana 
(pembiayaan) masih mengandung unsur bunga sedikit atau dengan kata lain belum 
100% sesuai dengan prinsip syariah. Produk pembiayaan masih mengandung unsur 
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bunga, tetapi besar bunga pada bank syariah tidak sebesar bunga bank 
konvensional. Ada yang berpendapat bahwa pada intinya kedua bank sama-sama 
menggunakan bunga, hanya saja bank syariah menggunakan istilah bagi hasil dan 
bank konvensional menggunakan istilah bunga.  
Pada umumnya produk pendanaan bank syariah adalah giro, deposito dan 
tabungan yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan pendanaan ini 
memiliki payung hukum yaitu Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah dan diperkuat dengan fatwa Dewan Syariah Nasional no. 1-3. 
Pada kajian pustaka bab dua telah dijelaskan akad yang digunakan pada produk 
pendanaan adalah akad wadi’ah dan mudharabah. 
Tabungan yang menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah bersifat titipan. 
Wadi’ah yad dhamanah adalah akad titipan dimana penerima titipan dapat 
memanfaatkan barang atau dana yang dititipkan, pemberi titipan tidak akan 
mendapatkan bagi hasil tetapi dapat menerima bonus dari penerima titipan secara 
sukarela artinya bonus tidak disyaratkan diawal atau saat perjanjian di awal 
(Ascarya, 2015 : 44).  
Tabungan juga dapat menggunakan akad mudharabah, dengan konsep bagi 
hasil. Pada akad ini bank bertindak sebagai mudharib dan nasabah sebagai pemilik 
dana (shahibul maal). Keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan 
kerugian akan ditanggung pemilik dana tau nasabah (Ascarya, 2015 : 117). 
Tabungan dengan akad mudharabah dapat dikatakan sebagai bentuk kerjasama 
antara nasabha dan pihak bank syariah sebagai pengelola.  
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Sama seperti produk pendanaan, produk pembiayaan juga memiliki payung 
hukum yang sama yaitu Undang-Undang no. 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah dan diperkuat dengan fatwa Dewan Syariah Nasional. Pada umumnya 
produk pembiayaan bank syariah berbasis jual-beli, bagi hasil, dan sewa.  Akad 
tersebut dapat dilihat pada kajian pustaka bab dua.  
Konsep bungan dan bagi hasil pada dasarnya jelas berbeda. Bunga adalah 
balas jasa yang diberikan bank yang meggunakan prinsip konvensional kepada 
nasabah yang membeli atau menjual produknya. Bunga dapat juga diartikan sebgai 
harga yang harus dibayar kepada nasabah (nasabah simpanan) atau harga yang 
harus dibayar nasabah kepada bank (nasabah yang mendapat pinjaman) (Kasmir, 
2014 : 114). 
Bunga pada bank konvensional terdapat dua jenis, yaitu bunga simpanan 
dan bunga pinjaman. Bunga simpanan diberikan sebgai ransangan untuk nasabah 
atau calon nasabah yang menyimpan dana di bank. Bunga pinjaman adalah bunga 
ynag harus dibayar oleh nasabah kepada bank sebagai balas saja karena telah 
mendapatkan pinjaman dari bank (Kasmir,2014 : 114). Sedangkan bagii hasl adalah 
akad kerjasama dimana keuntungan dan kerugian akan dibagi sesuai kesepakatan 
(Kasmir, 2014 : 164).   
Cara penentuan rasio bunga dan nisbah bagi hasil berbeda. Penetuan bunga  
bank konvensional dengan asumsi usaha akan selalu untung dan dapat dipengaruhi 
oleh kualitas jaminan yang diberikan, kemudian jangka waktu, dan lebijakan 
pemerintah, dan lain-lain (Kasmir, 2014 :115). Nisbah bagi hasil ditentukan dengan 
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berpedoman kemungkinan untung dan rugi usaha yang dijalankan (Syafii, 2001 : 
61).  
Tabel 4.2 
Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil   
 
Bank Konvensional  Bank Syariah  
Penentuan bunga pada waktu akad 
dengan asumsi selalu untung  
Penetuan nisbah bagi hasil dibuat 
waktu akad dengan asumsi pada 
kemungkinan untung dan rugi 
Besaran persentase berdasarkan jumlah 
dana yang dipinjamkan 
Besaran rasio bagi hasil berdasarkan 
jumlah keuntungan yang didapatkan 
Pembayaran bunga tetap sesuai 
perjanjian tanpa pertimbangan usaha 
yang dijalankan untung/rugi 
Pembayaran laba tergantung pada 
keuntungan yang didapat, jika ada 
kerugian ditanggung bersama 
Bunga dapat berubah sesuai dengan 
kondisi bunga pasar  
Rasio nisbah bagi hasil tetap sesuai 
akad  
Sumber : Data diolah 
Ada satu informan yang berpendapat bahwa bank syariah bersikap tidak adil 
karena tidak memberikan imbalan kepada nasabah simpanan dan memberikan 
bunga yang tinggi pada nasabah pembiayaan. Sikap adil bank syariah ditunjukkan 
melalui sistem bagi hasil yang diterapkan. Seperti yang dijelaskan bahwa produk 
pendanaan atau simpanan pada bank syariah menggunakan akan wadi’ah dan 
mudharabah. Tabungan yang menggunakan akad wadi’ah tidak akan mendapatkan 
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imbalan yang pasti atau bagi hasil tetapi dapat memperoleh bonus jika bank hendak 
memberikan bonus kepada nasabah simpanan.  
Begitu juga dengan produk pembiayaan pada umumnya menggunakan 
konsep bagi hasil, jual beli dan sewa. Seperti yang telah dijelaskan sebelum, dalam 
penentuan rasio nisbah bagi hasil ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan, 
salah satunya kemungkinan keuntungan dan kerugian dalam menjalankan usaha. 
Akad yang digunakan pada produk pembiayaan dapat dilihat pada kajian teori bab 
dua.  
Sebenarnya informan tidak perlu merasa ragu dengan perbankan syariah 
karena perbankan syariah di Indonesia memiliki lembaga yang berfungsi sebagai 
pengawas kesyariahan suatu produk bank syariah melalui MUI. Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) bertugas mengawasi produk-produk lembaga keuangan syariah 
termasuk perbankan syariah agar sesuai dengan prinsip syariah. DPS dapat 
memberikan teguran kepada lembaga keuangan syariah yang menyimpang dari 
garis panduan yang ditetapkan. Garis panduan diambil dari sumber-sumber hukum 
islam sekaligus menjadi pedoman untuk mengembangkan produk syariah (Syafii, 
2001 : 32).  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan hasil penelitian ini 
selaras dengan penelitan Khozin pada tahun 2017, bahwa dewan guru pondok 
pesantren masih memiliki keraguan terhadap kesyariahan produk perbankan 
syariah. Lebih lanjut dikatakan produk perbankan syariah yang belum bisa sesuai 
dengan syariah adalah produk penyaluran dana.  
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 Dari analisis yang dialakukan di atas pendapat informan hampir sama 
dengan penelitian Ghafur (2008 : 369)  pengetahuan masyarakat tentang bank 
syariah masih relatif rendah. Informan baru sekedar tahu saja, dan mereka belum 
dapat memahami bank syariah secara mendalam. Sehingga pandangan masyarakat 
terhadap bank syariah belum sepenuhnya baik dan mereka masih kurang mengerti 
subtansi keharaman riba/bunga bank. 
Berdasarkan analisis diatas dapat dikatakan pemahaman masyarakat tenang 
perbankan syariah masih belum tepat. Baik pandangan secara prinsip maupun 
dalam mengenal sistem operasional bank syariah. bank syariah dam bank 
konvensional jelas berbeda. hal tersebut menjadi salah satu alasan kurangnya 
perkembangan bank syariah (Syafii, 2001 : 224).  
Pandangan atau pendapat masyarakat tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat belum mengenal dengan baik perbankan syariah. Pengetahuan mereka 
tentang perbankan syariah masih rendah. Selain pengetahuan yang rendah 
pandangan tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman informan selama 
menggunakan produk dan jasa lembaga keuangan khususnya perbankan syariah. 
Manfaat yang telah dirasakan sebagian responden diantaranya adalah: merasa tenang 
dalam menabung maupun bertransaksi dengan bank, menambah pengalaman tentang 
pengetahuan bermuamalah (transaksi secara Islam) (Nandar, 2018 : 70).  
4.3.2. Pengetahuan Tentang Bank Syariah  
Pengetahuan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah tentang produk 
dan jasa perbankan syariah serta akad yang digunakan didalamnya. Selain itu disini 
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juga akan dilihat darimana informan memperoleh informasi tentang bank syariah. 
lebih khusunya pada produk perbankan yang pernah digunakan. 
Pengetahuan informan tentang produk perbankan syariah masih rendah, 
belum terlalu luas. Padahal produk perbankan bervariasi dan memiliki keunggulan 
dan memiliki kemudahan yang dapat diperoleh dari produk perbankan terutama 
produk perbankan syariah. Padahal nasabah dapat menentukan produk perbankan 
syariah yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan nasabah jika dapat 
memahami produk-produk perbankan syariah lebih mendalam atau luas lagi.  
Informan hanya mengetahui produk yang mereka gunakan saja, 
pengetahuan itu juga masih terbatas. Informan tidak mengetahui secara detail 
tentang produk yang mereka gunakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Muhammad Isa (2017 :15) yang menyatakan pengetahuan masyarakat tentang 
produk dan jasa perbankan syariah masih rendah.  
Tidak hanya produk dan jasa bank syariah yang kurang diketahui informan. 
Akad yang digunakan dalam perbankan syariah atau produk bank syariah yang 
digunakan juga tidak diketahui. Akad yang digunakan dalam produk pendanaan dan 
pembiayaan bank syraiah dapat dilihat pada bab dua kajian teori.  
Informan mengetahui informasi tentang bank syariah berasal dari tetangga 
dan pihak bank yang menawarkan produk mereka. Informasi yag mereka dapatkan 
juga sedikit. Informan sendiri tidak pernah membaca secara teliti perjanjian yang 
dibua pada awla akad, padahal jika dibaca akan ada manfaat yang akan diperoleh 
informan. Informan juga tidak menanyakan haltersebut kepada petugas bank 
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syariah. Bahkan ada informan mengatakan bahwa petugas bank syariah juga tidak 
menjelaskan hal tersebut.  
Pihak bank seharusnya memberikan pembekalan terhadap karyawannya 
terutama karyawan yang bekerja sebagai customer servise dan marketing. 
Marketing seharusnya dapat memberikan penjelasan kepaada nasabah tetang 
produk tersebuut termasuk akad yang digunakan. Marketing harus menghindari 
pemakain kata bunga saat menawarkan produk. Jangan kaakan akan mendapat 
bunga sekian, tapi harus dirubah dan dibiasakan misalnya, tabunga ini nanti akan 
meendapatkan bonus atau bagi hasil, dan lain-lian. Dengan demikian pengetahuan 
masyarakat tentang produk dan jasa bnak syariah dapat bertambah luas dan semakin 
banyak nasabah bank syariah. 
Hasil peelitian di atas sama dengan penelitian Anema dan Wahyu (2014) 
serta Hasanah (2013). Hasil penelitian keduanya mengatakkan bahwa masyarakat 
yang sudah mengetahui bank syariah masih belum sepenuhnya mengetahui tentang 
produk dan jasa perbankan syariah.  
Kemudian mengenai pengalaman informan dalam menggunakan lembaga 
keuangan khususnya lembaga keuangan syariah, informan memiliki pengalaman 
yang hampir sama. Tiga informan sama-sama tidak hanya menggunakan produk 
keuangan bank saja tetapi juga koperasi atau BMT. Penggunaan produk bank saja 
tidak hanya bank syariah tetapi juga bnak konvensional.  
Walaupun informan pernah menggunakan lebih dari satu jenis lembaga 
keuangan, masih ada informan yang salah menyebutkan nama suatu lembaga 
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keuangan. Seperti pernyataan Sdr. Nur yang menyebut BMT sebagai bank kecil. 
Padahal keduanya jelas beberda, bank syariah adalah lembaga keuangan bank 
sedangkan BMT adalah lembaga keuangan non bank.  
“Ya rodo-rodo syariah, kan bank juga butuh untung. Kudu bayar gaji 
karyawan, ngembangin usahane, kalau gak ada bunga, gimana coba ? ya 
bedane bungane bank syariah kecil gak gedhe kayak bank lain. Yen kudu 
kayak bank-bank cilik (BMT) itu sing go bagi hasilkan gak bisa. Saya belum 
nemu bank syariah sing pakai bagi hasil” (Wawancara 22 September 2018 
dengan Sdr. Nur). 
 
Dari data diatas dapat dikatakan masih ada informan yang belum bisa 
membedakan lembaga keuangan. Sebenarnya BMT dan bank syariah hampir sama. 
Keduanya sama-sama dijalankan dengan pridnsip syariah. Produk dan layanan yang 
diberikan hampir sama. Pada BMT juga terdapat produk simpanan berupa 
tabungan, giro dan deposito dan memberikan layanan pemyaluran dana. Sehingga 
akad yang digunakan kedua lembaga sama. Akad bagi hasil juga diterapkan pada 
produk bank syariah (Elfa, 2016 : 274). 
BMT adalah lembaga keuang syariah non bank, sedangkan bank syariah 
adalah lembaga keuangan bank syariah. Perbedaan yang mendasar dari keduanya 
adalah, BMT berada pada payung hukum undang-undang koperasi. Hal ini 
dikarenakan BMT merubakan lembaga keuangan berbadan hukum koperasi, 
dengan kata lain BMT juga disebut sebgai koperasi syariah. sedangkan bank syariah 
dibawah payung hukum undang-undang tentang perbankan syariah (Elfa, 2016 : 
274).  
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Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakatdalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 
(Kasmir, 2014 : 24).  
Masyarakat harus dapat membedakan mana yang perbankan dan mana yang 
bukan bank. Jika Sdr. Yani dan Nur pernah menggunakan produk bank syariah dan 
BMT. Penggunaan produk keduanya benar-benar disesuaikan denhan kebutuhan 
mereka masihng-masing. Sementara informan Muslimah juga melakukan yang 
sama, yaitu bank, BMT dan Bank Perkreditan Rakyat. Ketiganya memiliki fungsi 
masing-masing.  
“Ya, nabung, di Dana Mulya, tabungan aja, neg akad e apa gak thau kui 
apaan, intine kita nabung aja. Nabung dua puluh ribu yo Cuma dua puluh 
ribu thok olehe. Nabung di BPR Guna Daya ya mung go bayar listrik dan 
arisan thok” (Wawancara, 5 Agustus dengan Sdr. Muslimah).  
 
Tetapi Sdr. Yani juga memiliki pengalaman menggunakan jasa lembaga 
leasing. Penggunaan leaseng sudah lama, pertama digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan ketika sedang melakukan kredit motor. Dalam leasing juga dibebankan 
bunga, tetapi menurut informan bunga tidak begitu besar. Berdasarkan pengalaman 
informan yang pernah menggunakan koperasi simpan pinjam, bnak syariah dan 
leasing. 
Informan Sdr. Yani ternyata masih memilih bank syariah untuk memenuhi 
kebutuhannya kan keuangan jika dibandingkan dengan lembaga lainnya. 
Kemudahan dalam melakukan pembiayaan menjadi salah satu infroman memilih 
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bank syariah sebagai lembaga keuangan untuk memenuhi kebutunhannya. 
Ditambah lagi produk yang saat ini digunakan juga tidak menggunakan jaminan 
berupa sertifkat tanah atau BPKB untuk mendapatkan pembiayaan.  
Hasil penelitian diatas sama seperti hasil penelitian Endah, Nur dan Taufiq 
(2017 : 20) mengatakan bahwa prosedur pemngajuan pembiayaan mempengaruhi 
keputusan nasabah apakah memilih bank syariah atau bank konvensional. Selain itu 
jenis produk yang ditawarkan atau digunakan juga menjadi salah satu pertimbangan 
untuk mengambil keputusan.  
Informan Sdr. Nur juga memilih bank syariah untuk memenuhi kebutuhan 
keuangannya yaitu menabung. Meskpun informan masih memiliki keraguan 
terhadap bank syariah, informan tetap kaan memilih menggunakan produk dan jasa 
bank syariah. Pertama kali infroman menggunakan bank syariah dari pabrik tempat 
dia bekerja, karena gaji yang dia dapatkan akan ditransfer melalui bank syariah. 
Awalnya informan juga tahu apa itu bank syariah.  
Selain karena gaji ditransfer melalui bank syariah, menurut informan sebgai 
seorang muslim sudah seharusnyamencari jalan yang benar yang sesuai dengan 
syariah. bunga bank sama dengan riba dan hukumnya haram. Sehingga sebagai 
seorang muslin harus menghindari bunga/riba. Seperti informan yang menghindari 
bunga pada produk pembiayaan.  
“Ya neg milih tetap milih bank syariah, meski riba tapi kan gak riba 
banget...” (Wawancara 22 September 2018).  
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Hal senada juka disampaikan Sdr. Ika, sebagai seorang muslim sudah 
sepantasnya memilih jalur yang benar dengan menghindari bunga/riba. Jika tiga 
infroman memilih bank syariah maka berbeda dengan infroman lainnya. Informan 
laiinnya tidak peduli apakan itu bank syariah atau bank konvensional, apakah itu 
bunga atau bagi hasil. Salah satu yang menjadi alasan memilih bank konvensional 
adalah tingkat suku bunga yang diberikan. 
Seperti yang dikatakan oleh Sdr. Muslimah bahwa dia memlih Bank Jateng 
sebagai lembaga untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Padahal informan sudah 
lama menjadi anggota BMT dan menggunakan produk Bank Perkreditan Rakyat. 
Menurutnya bunga pada BMT sudsh lebih tinggi jika dibandingkat denga tingkat 
bunga pada Bank Jateng.  
 “Kalau BMT iku bungane tinggi, karo bank iki (Bank Jateng) lebih rendah 
Bank Jateng. Ya aku pilih bank jateng” (Wawancara 5 agustus 2018 dengan 
Sdr. Muslimah).  
 
Jika infroman Sdr. Agus dan Muslimah memilih bank sebagai lembaga 
keuangan yang dapat memnuhi kebutuhan dana mereka, maka Sdr. Feri lebih 
memilih Kopesi simpan pinjam ynag dijalankan berdasarkan prinsip konvensional 
atau bunga, karena lebih meguntung dibanting bank syariah.  
Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Denisa dan Haroni (2003 
: 23) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Dalam 
Memilih Lembaga Keuangan Sebagai Sumber Pendanaan mengatakan sistem 
adminitrasi, agunan dan kredibilitas lembaga keuangan mempengaruhi masyarakat 
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dalam memiloh bank sebagai sumber pendanaan mereka. Yang paling utama adalah 
tingkat suku bunga. 
4.3.3. Edukasi dan Sosialisasi  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, mereka mengatakan 
belumpernah mengikuti edukasi atau sosialisasi tentang lembaga keuangan syariah 
khususnya tentang perbankan syariah. Informan mendapatkan informasi tentang 
bank syariah dari teman atau tetangga dan maketing yang menawarkan produk dan 
jasa yang mereka miliki. Baik pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) maupun 
perbankan syariah belum pernah mengadakan kegiatan edukasi dan sosialisasi 
tentang perbankan syariah.   
Sebenarnya OJK sudah melakukan banyak progam atau setrategi untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang lembaga keuangan baik lembaga 
keuangan konvensional maupun lembaga keuangan syariah. Kegiatan sosialisai 
tidak hanya dilakukan oleh OJK tetapi juga Bank Indonesia serta pihak perbankan 
sendiri. Bahkan lembaga terkait juga saling bekerjasama untuk mengadakan event-
event guna mensosialisasikan lembaga keuangan syariah, dan kegiatannya 
dilakukan hampir diseluruh wilayah Kabupaten di Indonesia.  
Di era digital saat edukasi dan sosialisasi keuangan syariah tidak hanya 
dilakukan dengan mengadakan event-event seperti ib vaganza, ib expo, turut dalam 
kegiatan bazar, seminar, keuangan syariah fair, dan lain sebagainya. Tetapi juga 
melalui media sosial, kunjungan lapangan. OJK juga menjalin kerjasama dengan 
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pihak lain selain perbankan seperti lembaga pendidikan, sepeti menjalin kerjasama 
dengan Perguruan Tingggi (www.kompas.com). 
Selain mengunjungi sekolah dan menjalin kerjasama dengan pondok 
pesantren, OJK juga menerima kunjungan dari sekolah-sekolah dari seluruh 
Indonesia atau dikenal dengan visit OJK di kantor pusat OJK. Dalam kunjungan 
OJK memberikan materi tentang industri jasa keungan serta membuka sesi tanya 
jawab untu siswa-siswi. 
Gambar 4.1 
Kegiatan Visit OJK 
  
      
Sumber : Instagram OJK 
Tidak hanya OJK, Bank Indonesia dan perbankan syariah juga melakukan 
kerjasama untuk meningkatkan pengetahuan keuangan syariah serta mendapatkan 
sumber daya manusia yang berkompeten. Bank Syariah Mandiri bekerjasama 
dengan sekolah di Kabupaten Boyolali (SMK Karya Nugraha dan SMK N 1 
Boyolali) untuk membuka jurusan perbankan syariah serta memberikan sosialisasi 
kepada masyarakat (www.replubika.com). Tidak hanya Bank Syariah Mandiri, hal 
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serupa juga dilakukan oleh Bank Syariah Bukopin yang bekerjasama dengan 
sebuah sekolahan di Andong Boyolali untuk memberikan layanan jasa dan produk 
bank syariah bagi guru dan staff di sekolah serta gerakan gemar menabung bagi 
siswa-siswi (www.syariahbukopin.co.id). 
Tidak hanya melakukan sosialisasi ke sekolah atau perguruan tinggi, 
Asosiasi Perbankan Syariah Indonesia juga melakukan sosialisasi dan edukasi 
tentang perbankan syariah. Salah satu sasaran Asbindo adalah jemaah pengajian. 
Pada momentum ini asbindo bekerjasama dengan ulama untuk mengajak jemaan 
menggunakan produk dan jasa perbankan syariah (www.jatengpos.com).  
Salah satu pilar yang terpenting dalam mendukung perbankan syariah 
adalah kelompok akademik dan masyarakat. Masyarakat adalah mitra perbankan 
syariah dan permasalahan yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah minimnya 
pengetahuan masyarakat tentang perbankan syariah. Kemudian yang tidak kalah 
penting adalah kerjasama.  
Sosilisasi tidak hanya dilakukan oleh BI dan OJK tetapi juga perbankan 
syariah sendiri. Salah satu yang seharusnya dilakukan oleh perbankan syariah 
adalah menjelaskan tentang produk dan jasa yang akan ditawarkan kepada nasabah, 
salah satunya adalah akad yang digunakan dalam produk dan jasa tesebut. 
Marketing bank syariah seharusnya tidak menggunakan kata bunga dalam 
menawarkan produknya terutama untuk produk pembiayaan. Marketing bank 
syariah dapat menggunakan kata bagi hasil atau margin dalam menjelaskan kepada 
nasabah.  
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Menurut Manan (2014 : 236)  sosialisasi yang dilakukan seharusnya tidak 
hanya memperkenalkan keberadaan lembaga keunagan syariah saja, tetapi juga 
meliputi produk dan jasa yang diberikan. Tidak hanya itu tetapi juga mekanisme, 
serta instrumen lembaga keuangan. Sehingga masyarakat dapat mengetahui secara 
pasti dan detail tentang perbankan syariah.  
Saat potensi perekonomian terlihat, disanalah masyarakat membutuhkan 
pengetahuan dan wawasan yang lebih tentang lembaga keuangan khususnya 
perbankan syariah. Masayarakat juga membutuhkan akses untuk mendapatkan 
modal usaha, dengan demikian masyarakat akan lebih cepat tanggap untuk memulai 
suatu usaha.  
Ditambah lagi saat ini Kabupaten Boyolali mengalami perkembangan 
bagus. Banyak peluang usaha yang muncul, adanya proyek jalan tol yang sampai 
saat ini belum selesai, kemudian akan dibangunnya stasiun serta terminal baru yang 
langsung menuju Bandara Adi Soemarmo, kemudian sektor pariwisata, dan lain-
lain. Memberikan peluang usaha baru untuk masyarakat.  
Di Kecamatan Ngemplak dan sekitarnya tidak hanya terdapat proyek jalan 
tol tetapi juga berdiri sekolah penerbangan baru. Sekolah ini belum lama 
diresmikan oleh pemerintah, pembangunan tersebut memberikan peluang bisnis 
baru untuk masyarakat terutama untuk bisnis kos-kosan. Dan untuk mewujudkan 
terbukanya bisnis perlu dorongan dari pihak perbankan sebagai lembaga keuangan 
yang dapat memberikan modal usaha bagi masyarakat.  
Maka disinilah peran perbankan sayriah untuk memeberikan edukasi 
kepada masyarakat sekaligus menjadikan masyarakat sebagai mitra untuk 
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mengembangkan market share perbankan syariah. Otoritas Jasa Keuangan dan 
pihak perbankan syariah dapat bekerjasama dengan elemen masyarakat, seperti 
tokoh agama atau tokoh masyarakat, komunitas yang ada di masyarakat, perangkat 
desa, ibu-ibu PKK dan lain-lain untuk memberikan edukasi dan sosialisasi kepada 
masyarakat.  
Dengan adanya sosialisasi tersebut diharapkan masyarakat dapat lebih 
memahami tenatng perbankan syariah. Pengetahuan tidak hanya sebatas pada 
produk yang digunakan saja, tetapi juga dapat menentukan produk dan jasa yang 
seusuai dengan kebutuhan dan kemanpuan masing-masing individu. Dengan 
demikian diharapkan pengetahuan dan pandangan masyarakat terhadap bank 
syariah dapat berubah menjadi lebih baik lagi.  
Saat ini pengetahuan informan tentang bank syariah pada tingkatan tahu. 
Mereka baru dapat mengingat apa yang mereka pernah dapatkan. Informan belum 
dapat menjelaskan informasi yang mereka pernah terima dengan kalimatnya sendiri 
yang sesuai dengan informasi yang didapat. Artinya informan belum dapat 
menyampaikan atau menguraikan apa yang mereka pernah dapatkan. Dengan kata 
lain juga dapat dikatakan informan belum memahami tentang bank syariah. Maka 
perlu adanya sosialisasi dan edukasi tentang perbankan syariah untuk masyarakat.  
Edukasi dan sosialisasi yang dilakukan tidak hanya memperkenalkan 
keberadaan perbankan syariah saja. Tetapi juga memberikan informasi tentang 
produk dan jasa yang ada di bank syariah. Edukasi yang dilakukan juga harus 
memberikan infromasi tentang akad yang digunakan. Sehingga informasi yang 
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didapat masyarakat dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas tentang 
perbankan syariah.  
Menurut Tustin (2010) Melalui edukasi diharapkan masyarakat dapat 
memiliki keyakinan terhadap lemmbaga jasa keuangan serta produk dan 
layanannya. Tidak hanya terhadap industri jasa keuangan sehingga masyarakat juga 
yakin untuk melakukan aktifitas keuangan (SNLKI, 2017).  
 Saat melakukan kegiatan edukasi dan soisalisasi pihak terkait seharusnya 
juga mengenalkan akad yang berlakau atau digunakan di bank syariah. Bank 
syariah tidak hanya menginformasikan keberadaan bank syariah tetapi juga produk 
dan jasa yang dimiliki. Masyarakat akan menjadi mitra terbesar bank syariah. 
Masyarakat adalah komponen yang penting untuk perkembangan bank syariah. 
Menjalin hubungan kerjasama dengan tokoh masyarakat dan ulama dapat menjadi 
salah satu cara yang bisa digunakan untuk memperkenalkan bank syariah. Melalui 
edukasi dan sosialisasi diharapkan masyarakat dapat sadar dengan memahami lebih 
dalam lagi apa itu bank syariah. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil survei yang telah dibahas pada bab 4 dapat disimpulkan 
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah masih terbatas. Pengetahuan 
masyarakat tentang bank syariah pada tingkatan pertama yaitu tahu. Hal ini 
dikarenakan mereka sebatas tahu pada produk yang digunakan saja dan 
pengetahuan tentang produk yang digunakan juga terbatas. Kurangnya sosialisas i 
dan edukasi tentang perbankan syariah menjadi salah satu sebab minimnya 
pengetahuan dan pemahaman masyarakat.  
Masyarakat belum sepenuhnya yakin produk bank syariah sudah sesuai 
bebas dari bunga. Masyarakat masih berpendapat bahwa bank syariah masih 
mengandung sekit unsur bunga/riba. Produk pembiayaan syariah adalah produk 
yang belum sepenuhnya sesuai dengan syariah, produk tersebut masih mengandun g 
unsur bunga.  
Meskipun belum yakin 100% dengan produk dan jasa bank syariah, masih 
ada masyarakat yang loyal kepada bank syariah. Mereka tetap memilih bank syariah 
sebagai sumber pembiayaan maupun tempat untuk menabung. 
Informan dengan pekerjaan sebagai pedagang  memiliki kebutuhan lebih 
dibanding yang bekerja sebagai karyawan. Bagi karyawan kebutuhan keuangan 
mereka sebatas transfer, tarik tunai dan menabung. Sedangkan pedagang selain 
memiliki kebutuhan tarik tunai, menabung dan transfer mereka juga memilik i 
kebutuhan untuk mendapat tambahan modal untuk usaha mereka.  
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Berbagai alasan masyarakat dalam memilih produk perbankan, diantaranya 
adalah tingkat suku bunga yang menjadi dominan pilihan informan, terpaksa karena 
gaji yang mereka diterima ditransfer melalui bank syariah. Walaupun begitu masih 
ada masyarakat yang tetap memilih produk perbankan syariah.  
5.2. Saran  
Adapun saran dari peneliti untuk berbagai pihak, berdasarkan hasil 
penelitian ini adalah :  
Pertama bagi pihak terkait seperti OJK dan pihak perbankan syariah 
hendaknya melakukan kerjasma dengan elemen masyarakat, organisasi, dan 
komunitas yang ada di masyarakat, tokoh masyarakat, untuk melakukan edukasi 
dan sosialisasi tentang lembaga keuangan khususnya perbankan syariah.  
Kedua bagi masyarakat, sebaiknya tidak menutup diri dari berbagai hal 
terutama yang berkaitan dengan keuangan. Terutama bagi masyarakat yang mana 
lingkungan masih sering ada kreditur, ada baiknya tokoh masyarakat bekerjasama 
dengan pihak perbankan syariah.  
Untuk pihak terkait perbankan syariah, dalam melakukan promosi 
sebaiknya tidak lagi menggunakan istilah bunga, tetapi menggunakan instilah bagi 
hasil. Marketing juga harus dapat menjelaskan kepada calon nasabah mengani 
produk yang ditawarkan. Pihak perbankan syariah, dapat memberikan edukasi 
tentang akad yang digunakan pada produk bank syariah kepada karyawan terutama 
marketing dan customer service. 
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Ketiga bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan aspek 
lain seperti perlindungan konsumen. Perlindungan konsumen merupakan salah satu 
aspek yang penting dalam lembaga keuangan syariah.  
1.3.  Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentunya memiliki keterbatasan-
keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Keterbatasan pertama dalam penelitian ini adalah sampel penelitian dan 
informan. Dimana, sampel dalam penelitian ini hanya dilakukan pada 
masyarakat Kecamatan Ngemplak. 
2. Keterbatasan kedua dalam waktu dan kemampuan yang dimiliki peneliti.  
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian Skripsi  
  
Jadwal Penelitian Skripsi 
No Bulan Oktober 
2017 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Pengajuan 
Judul 
x X                               
2. Penyusunan 
Proposal 
  x x                             
3. Konsultasi      x      x  x x X   x x  X x  x        
4. Revisi 
Proposal 
                                
5. Pengumpulan 
Data 
        x                        
6. Analisis Data                                 
7. Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                                
8. Pendaftaran 
Munaqosah 
                                
9. Munaqosah                                 
10. Revisi 
Skripsi 
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Lanjutan... 
No Bulan Juni  
2018 
Juli   
2018 
Agustus   
2018 
September  
2018 
Oktober   
2018 
November    
2018 
Desember  
2018 
Januari  
2019 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Pengajuan 
Judul 
                                
2. Penyusunan 
Proposal 
                                
3. Konsultasi                                 
4. Revisi 
Proposal 
    x  x x x       x  x               
5. Pengumpulan 
Data 
x x X x x x  x  x  x                     
6. Analisis Data  x  x x x       X X X                  
7. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
  x x x x     x   x x                  
8. Pendaftaran 
Munaqosah 
                    X            
9. Munaqosah                       x          
10. Revisi Skripsi                       x  x  x      
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Lampiran 2 
Pedoman Wawancara 
 
Pertanyaan 
1. Bagaiman pendapat anda tentang bank syariah saat ini ?  
2. Apakah anda pernah atau memliki pengalaman menggunakan produk atau 
jasa bank syariah ?  
3. Megapa anda memilih produk dan jasa bank syarah ? (Jika menggunakan 
perbankan syariah). 
4. Mengapa anda tidak menggunakan produk dan jasa perbankan syariah ? 
(Jika tidak menggunakan perbankan syariah). 
5. Mengapa anda menggunakan produk perbankan syariah ? 
6. Apakah anda yakin dengan kesyariahan perbankan syariah ? 
7. Jika diminta untuk memilih produk perbanakan konvensional atau 
perbankan syariah yang anda pilih ? 
8. Apakah anda pernah mengikuti sosialisasi dan edukasi tentang 
perbankansyariah atau keuangan syariah ? 
9. Apakah anda memliki pengalaman lain selain penggunaan lembaga 
keuangan syariah atau bank syariah ?  
10. Jika ada, bagaimana pengalaman anda ?  
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Lampiran  3 
Catatan Wawancara 
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/Tanggal Wawancara  : Kamis, 30 Agustus 2018 
Tempat    : Kediaman Sdr. Yani 
Data Diri Informan 
Nama  Suryani 
Alamat  Tegalrejo, Ngemplak 
Hasil Wawancara  
1. Pengalaman informan dalam menggunakan produk lembaga 
keuangan tidak hanya pada bank syariah saja, tetapi juga Koperasi 
dan BMT. 
2. Bank syariah sudah bagus, lebih baik dibandingkan dengan bank 
konvensional. berdasarkan produk pembiayaan yang digunakan 
informan, proses relatif cepat tidak berbelit. 
3. Informan belum yakin dengan kesyariahan produk perbankan 
syariah, hal ini terlihat pada produk pembiayaan bank syariah. 
4. Alasan informan memilih produk bank syariah karena suku bunga 
yang rendah, tidak ada jaminan sertifikat (produk yang digunakan 
saat ini), prosedur yang tidak rumit.  
5. Belum pernah ada kegiatan sosialisasi dan edukasi tentang 
perbankan syariah maupun keuangan syariah  
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Lampiran 4 
Catatan Wawancara  
 
Form Catatan Wawancara 
Hari/Tanggal Wawancara  : Sabtu, 22 September 2018 
Tempat    : Kediaman Sdr. Nur 
Data Diri Informan 
Nama  Umi Nurjanah 
Alamat  Sobokerto, Ngemplak 
Pekerjaan  Penjahit  
Hasil Wawancara  
1. Sudah bagus, tidak menggunakan bunga, kalaupun ada tiak sebesar 
bank konvensional, tetapi itu hal yang wajar. 
2. Informan belum yakin dengan kesyariahan produk perbankan 
syariah, untuk produk simpanan sudah sesuai dengan syariah, tetapi 
untuk pembiayaan belum masih ada sedikit unsur riba. 
3. Penggunaan produk perbankan hanya sebatas menabung dan 
transfer gaji.  
4. Meskipun tidak yakin sesuai dengan syariah, tapi sebagai seorang 
muslim haruslah mencari jalan yang benar, menghindari riba/bunga, 
sehingga informan tetap memilih bank syariah untuk memenuhi 
kebutuhannya  
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Lampiran 5 
Transkip Wawancara  
 
Transkip Wawancara 
Nama   : Yani 
Tanggal  : 30 Agustus 2018 
Alamat  : Tegalrejo, Ngemplak  
Pewawancara : Bagaimana menurut anda tetang bank syariah ? pendapat anda 
tentang bank syariah ?  
Narasumber : Ya, bagus gak ada bunga, gak ada jaminan, gak kayak bank lain. 
Sekarang walaupun ada potongan tapi kan akhirnya jadi milik kita, 
soale kesimpen di tabungan. 
Pewawancara : Apakah anda yakin bank syariah tidak menggunakan bunga atau 
tidak ada unsur bunga pada bank syariah ?  
Narasumber : Ya gak ada, adane Cuma diangsuranne itu aja dan itu wajar 
menurut saya. Bungane juga kecil, apalagi gak pakai jaminan 
sertifikat atau BPKB, syarate mudah, bawa foto copi KTP dan KK. 
Ya pakai survei punya usaha apa, buat apa pinjamane, tapi enak 
kalo yang lain pake sertifikat, BPKB, nah kalo itu gak. 
Pewawancara : Apa yang menjadi jaminan dalam pinjaman itu, jika tidak 
menggunakan surat berharga berupa sertifikat ?  
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Narasumber : Tapi pake kumpulan, setiap dua minggu sekali, ya bayar 
angsurane setiap kumpulan itu. Terus ada uang templekanne kayak 
denda gitu, lima puluh riba buat yang sering absen, sam lima ribu 
setiap gak ikut kumpulan. Uange nanti yo buat kita, gak diambil 
mbak e sana. Nanti dibeliin mi atau apa dibagi semua anggota. 
Kumpulan sama uang dendane sing bawa ketua kelompok.  
Pewawancara :  Jeinis pinjman apa itu ?  
Narasumber : Modal usaha untuk ibu-ibu. Kalo akade gak tahu, mbak e gak 
ngasih tahu, aku juga gak pernah nanya. Aku juga gak ikut sekolah. 
Pewawancara : Sekolah ? Maksudnya sekolah bagaimana ?  
Narasumber : Ya sekolah, isine pertama diarahke ndeweke duit iki go modal, iki 
go untung, go bangun omah, disuruh bayangke anake sarjana kayak 
gitu, mengko merah go opo, ijo opo seteruse. Sekolah tiga hari pas 
lagi masuk, aku kan nasabah lama gak ikut. Iku juga sejak mbak e 
ganti, sakdurunge gak eneg gituan. 
Pewawancara : Darimana pertama kali tahu ada bank syariah ?  
Narasumber : Tahune dari lik triyem, iku awale lik peto nawar-nawari pinjaman 
bank syariah simo gampang gak go jamina. Awal e wegah kan 
suamiku angel, tapi ya akhire setuju. 
Pewawancara : Apakah anda punya pengalaman lain, dalam menggunakan produk 
keuangan ?  
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Narasumber : Dulu pernah di koperasi pangestu, tapi kapok. Mosok diutek-utek, 
terus cek no. Rangka, sampe suwe banget, bar kui honda supra mung 
oleh sejuta thok. Ya bener langsung cair, Cuma nunggu sejam 
langsung cair gak kayak bnak syariah nunggu dua minggu dulu. Kalo 
bank syariah kan asal absen e bagus bisa pinjem banyak, awal e 
Cuma dua juta, tapi kan aku dah lima tahun bisa pinjem sampe lima 
juta lebih. 
Pewawancara : Apakah anda pernah menabung di bank lain, selain bank syariah ?  
Narasumber : Ya pernah nabung di BMT Dana Mulya, ditawari datang kerumah. 
Tapi di sana Cuma nabung aja. Kalo akad e apa lupa, entah wadi’ah 
atau mudharabah. Di struk setorane ada tulisane tapi gak gateke, apa 
kan buku tabungane dibawa mbak e sana, kita dapat e kertas struk 
itu. Nanti mbak e sing datang kesini. Ditawari deposito tapi angsuran 
pertama lima juta, saya gak mau kemahalan. 
Pewawancara : Nama produk tabungannya apa ? pakainya akad apa itu ?  
Narasumber : Mbake dulu kalau gak salah bilange nanti dapat bagi hasil dikit 
kalau untung bank  dikit, dapat banyak kalau untung bank banyak, 
itu wadi’ah mbak ?  . 
Pewawancara : Kembali ke bank syariah yang tadi, menurut anda bank syariah 
masih ada unsur bunga sedikit, berapa bunga bank syariah yang 
dipakai mbak sekarang ?  
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Narasumber : Coba dihitung mbak, pinjam e lima juta, angsuran e 270 ribu per 
dua minggu, sebanyak 25 kali. Berapa iku jadine mbak ? ya bungane 
itu mbak selisihe iku. Nah uange dua ratus mau nanti balik ke kita 
yen wis gak ngutang meneh. 
Pewawancara : Kalau goitu bank syariah belum sesuai dengan prinsip syariah mbak 
?  
Narasumber : “Ya gimana ya, kayak e syariah, kan tabunganne sudah gak ada 
bungane, yen utang ada bungane tapikan kecil gak gedhe kayak BRI. 
Iku kan wajar, kan bank syariah kudu gaji karyawan, kalo gak ada 
bunga gaji karyawane ko ngendi ? tapi aku juga bingung kok masih 
ada yang bilang bungane tinggi.” 
“Iya, bank syariah istilah bungane mau go bagi hasil yen bank biasa 
bunga, tapi menurutku intine sama Cuma gedhene bunga sing beda, 
lebih rendah bank syariahsama bedane kayak potongan. Kalo BRI 
kan ada potongane, katane buat adminitrasi, jadi kan gak balik 
hilang, yen bank syariah kan balik meneh neng kita.” 
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Lampiran 6 
Transkip Wawancara  
 
Transkip Wawancara 
Nama   : Nur 
Tanggal : 22 September 2018  
Alamat  : Sobokerto, Ngemplak  
Pewawancara : Bagaimana pendpaat anda tentang bank syariah ?  
Narasumber : “Ya, menurutku apik, ya ada bungane tapi dikit kecil kayak gak ada 
bungane. Yen nabung bank syariah menurutku gak ada bungane gak 
ada potonganne. Beda sama BRI, potongane besar 7500 0p0 12.000 
ngunu kan khetok potonganne, gedhe.” 
Pewawancara : Anda yakin bank syariah tidak ada bunganya ?  
Narasumber : “Ya rodo-rodo syariah, kan bank juga butuh untung, kudu bayar 
gaji karyawan, ngembain usahane, kalau gak ada bunga gimana coba 
? ya bedane bungane bank syariah itu kecil gak gedhe kayak bank 
lain. Yen kudu kayak bank cilik-cilik apa itu ? (BMT) sing go bagi 
hasil kan gak bisa, saya belum nemu bank syariah sing pakai bagi 
hasil.” 
Pewawancara : Apakah anda pernah menggunakan produk dan jasa bank syariah ? 
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Narasumber : “Ya pakai Niaga Syariah, dulu dari pabrik. Kalau sekarang pakaine 
Bank Jateng Syariah, Niaga udah gak dipake lagi. Kalau akad e apa 
gak tahu gak dijelasin, aku juga gak pernah nanya. Kalo di sini di 
tabungan Bank Jateng Syariah tulisanne tabungan ib amanah yang 
tidak mendapatkan bagi hasil tetapi dapat diberikan bonus secara 
sukarela. Kae ki Cuma disuruh tanda tangan sini, sini. Sama 
ditawarin tabungan haji, hari tua, terus aku pilih tabungan biasa aja.” 
Pewawancara : Apakah anda juga pernah menggunakan bank selain bank syariah ? 
Narasumber : “Pernah nabung di BRI pake simpedes, tapi mung ngge bayar 
Jamsostek pas kae kan bayare lewat BRI jadi ya saya nabung di BRI. 
Tapi saiki wis gak dienggo.” 
Pewawancara : Seandainya anda diminta memilih, mana yang akan anda pilih ? 
bank syariah atau bnak konvensional ? 
Pewawancara : “Ya neg milih, tetep milih bank syariah, meski riba tapi kan gak 
riba banget. Saya juga nabung di bank syariah sing kecil itu hlo 
(BMT). kan ditawari tetangga Mbak, ajeng nabung pripun ? ngen 
kulo enten, nabung nggen kulo mawon, mboten enten bungane. 
Mengkeh yen nabung kulo mbetane, yen mendet nggeh tak betakne.” 
Pewawancara : Pernahkah anda mengikuti edukasi atau sosialisasi berkaitan 
tentang literasi keuangan syariah atau perbankan syariah ? 
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Narasumber : “Wah gak pernah ada, gak ada sosialisasi, tahune ya dari tetangga 
tadi. Ya neg menurut orang awam sing gak tahu BMT i apa, Cuma 
bank embyeh-embyeh, warga juga lebih milih  BRI.” 
Pewawancara : Apakah anda mengetahui akad yang digunakan pada produk dan 
jasa banka syariah ?  
Narasumber : “Gak tahu, mungkin diperjanjian e ada, akade juga mungkin ada 
tapi aku gak baca jadi gak tahu aku, putri juga gak jelaskan Cuma 
tanda sini mbak, sini, terus nawari tabungan haji, pensiun dan lain-
lain.” 
Pewawancara : Jadi anda tahu tentang bank syariah darimana?  
Narasumber : “Ya tadi tetangga, pas nawarin tabungan.” “Nabungg ditempat sya, 
gak da bungane, nanti dititipin saya saja, kalau ngambil nanti tak 
bawain. Pinjem juga ndak da bunga, adane mudharabah”. 
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Lampiran 7 
Transkip Wawancara  
 
Transkip Wawancara 
Nam   : Ika  
Tanggal  : 14 September 2018 
Alamat  : Sobokerto, Ngemplak  
Pewawancar : Bagaimana pendapat anda tentang bank syariah ?  
Narasumber : “Kalo saya lebih tenang aja, karena terhindar dari riba bunga bank. 
Dan kalo bank syariah itu kan sistemnya pakai bagi hasil, jadi 
keduanya sama-sama memiliki resiko, jika usahanya rugi. Kalo bank 
biasa kan mau gimana juga (kalau ada apa-apa) tetap dapat uang 
sedangkan nasabah beresiko duitnya hilang semua karena dia itu kan 
jasa bukan bagi hasil. “ 
Pewawancara : Maksudnya beresiko hilang ?  
Narasumber : “Ya beresiko hilang, harus siap. Kan itu posisinya bagi hasil, kalo 
ada untung berati juga ada rugi kan ? Ya harus siap bagi rugi juga 
namanya juga bagi hasil.” 
Pewawancaara : Kalau begitu apakah anda juga menggunakan bank syariah ?  
Narasumber : “Ya, saya menggunakan bank syariah hanya untuk transfer gaji aja 
biar mudah. Butuhnya buka rekening ya buat itu aja. Kalo akad, gak 
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tahu akadnya apa. Kalau gak salah titipan, dulu mbak e cuma bilang 
ini gak da bunganya, Cuma dapat bonus aja itu kalau dapat.” 
Pewawancara : Apakah anda yakin jika bank syariah itu beroperasi sesuais dengan 
syariah ?  
Narasumber : “Yakin secara teori, tapi kalau praktek masih kurang menurut saya, 
karena bagi hasilnya buka 50:50.” 
Pewawancara : Apakah anda tahu akad pada bank syariah ?  
Narasumber : “Wah apa itu, gak tahu ada akad apa aja. Yang saya tahu Cuma 
bank syariah itu pakainya sistem bagi hasil. Sehingga siap 
kehilangan uang dan membagi keuntungan sesuai kesepakatan. 
Begitu aja sih yang aku tahu.” 
Pewawancara : Darimana anda tahu bank syariah ?  
Narasumber : “Gak ada yang ngasih tahu jadi ya gak tahu. Gak ada sosialisasi. 
Saya pakaine cumabuat transfer gaji aja sama nabung, kebutuhannya 
masih sebatas itu saja.” 
Pewawancara : Mengapa anda memilih bank syariah ?  
Narasumber : “Ya gak papa, kita kan muslim ya sudah seharusnya mencari jalan 
yang sesuai dengan agama.” 
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Lampiran 8 
Transkip Wawancara  
 
Transkip Wawancara 
Nama   : Bapak Agus  
Tanggal  : 1 Agustus 2018 
Alamat  : Tanjungsari, Ngemplak 
Pewawancara : Bagaimana pendapat anda tentang banks syariah ?  
Narasumber : “Ya gimana ya, bank syariah itu kan sistemnya bagi hasil, tapi kalau 
bank konvensional pakaine sistem bunga gitu to mbak ? tapi apa ya 
bank syariah itu maruk, nyari dana sebanyak-banyaknya, tapi nek 
ngasih pinjaman bebanke bunga yang tinggi kayak bank 
konvensional, terus sing nabung gak dapat apa-apa. Kan kasihan 
nasabahe kalau kayak gitu.” 
Pewawancara : Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah.  
Narasumber : “Ya kalau sesuai dengan islam, kenapa kok kayak gitu, ya harusnya 
kalo kasih pinjam kasih aja pinjam,gak usah pakai bunga, kan yang 
nabung juga gak dapat apa-apa. Kalau kayak gitu kan malah 
menyiksa orang, memberatkan oran. Orang dah berat makin berat.” 
Pewawancara : Mengapa anda berpendapat seperti itu ?  
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Narasumber : “Dulu pernah ada yang menawari produk bank syariah, tabungan 
syariah, tapi saya tolak, ndak mau saya. Untuk apa coba saya terima 
? mereka itu kan Cuma cari dana sebanyak-banyaknya tapi gak mau 
ngasih imbalan, tapi kalau ada untung dimiliki sendiri. Kalau 
memberi pinjman dikenakan bunga yang tinggi, kalau rugi ya 
tanggung sendiri. Bank gak mau tahu, ya saya milih bank 
konvensional saja sekalian jelas dapat bunga biarpun cuma kecil. 
Katakan nabung lima juta nanti dapat bunga lima ratus ribu kan 
lumayan jelas untung. Daripada di bank syariah gak dapat apa-apa.” 
Pewawancara : Jadi anda lebih memilih bank konvensional daripada bank syariah 
?  
Narasumber : “Ya to mbak, jelas nanti dapat bunga. Katakan saya nabung sekian 
nanti saya dapat bunga dua ratus ribu, gitu misal, kan jelas. Saya 
untung banknya juga untung.” 
Pewawancara : Apakah anda pernha mengikuti kegiatan sosialisasi bank syariah ?  
Narasumber : “Gak pernah ada sosialisasi, di sekolah juga gak ada, rumah yo gaka 
ada. Ya iku ditawari sama temene anakku tadi.” 
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Lampiran 9 
Foto Dokument 
 
         
Sdr. Agus      Rekening Sdr. Muslimah 
     
Sdr. Nur      Survei Pertama
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Lampiran 10  
Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap   : Tri Suparmi  
Tempat, Tanggal Lahir  : Karanganyar, 27 Juli 1994 
Agama     : Islam 
Alamat    : Polo RT 03 RW 01, Kenteng, Nogosari, Boyolali 
No. Telepon    : 085607949931 
Email     : trisarmy@gmail.com 
Riwayat Pendidikan   :  
1. TK Pertiwi III Kenteng 
2. SD Negeri Taruban 1  
3. SMP Negeri 1 Ngemplak  
4. SMK Negeri 9 Surakarta  
5. IAIN Surakarta  
Riwayat Pekerjaan   :  
1. Griya Jasmine and Butik  
2. PT. Solo Kawistara Garmindo 
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Lampiran 11 
Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian  
 
Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian 
 
